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BAB I

PENDAHULUAN

1i.1» Latar Belakang Peielitian

Perjuangan bangsa Indonesia dalam bidsing ekono

mi selama ini, boleh, dikatakan. membanggakan. Banyak pe

ngamat asing yang mengagumi langkah. - langkah yang di-

lakukan oleh_. .pembuat keputusan di bidang ekonomi, pe-

luang - peluang besar dalam bidang ekonomi yang bersi-

fat internasional, sudah mampu diserap oleh sebagian

pelaku ekonomi di Indonesia.

Kekuatan ekonomi bersekala besar yang raasuk ke

berbagai desa demi industrialisasi di Indonesia, memang

harus didukung, karena kompetisi dengan masyarakat du-4

nia di masa depan tidak terlepas dari derap industria

lisasi, namun demi kesajahteraan sebagian besar rakyat

derap industrialisasi yang berkekuatan raksasa masih

memerlukan kearifan - kearifan non ekonomi untuk membe

la mereka yang bersekala kecil,

Menyadari semakin berkembangnya suatu perusaha

an akan menimbulkan permasalahan - permasalahan yang ^ r

lebih luas dan komplek diraana aktivitas penasahaan te-

lah begitu banyak dan beraneka ragam,i ciaka dalam keada

an seperti ini pimpinan secara individual sudah tidak

memungkinkan lagi dapat mengawasi dan mengendalikan se



cara langsung seluruh kegiataa operasi perusahaan,

Hal ini disebabkan oleh keterbatasan waktu, ke-

mampuan yang dimilikl baik dari segi flsik, pengetahuan

maupun dari segi pengalamannya.,di bidang tertentu, Ud-

tuk dapat mengatasi permasalahan tersebut diatas diper-

lukan adanya suatu si stem akuntaasi yang memadai, agar

setiap saat tersedia informasi yang dapat dipercaya dan

dapat dipertanggung-jawabkan kebenarannya, sehingga da

pat dipergunakan di dalam membanttt pimpinan untuk m^g-

ambil keputusan yang diperlukan bagi kelancaran kegiatan

operasi perusahaan dalam mencapai suatu tujuan.

Memperhatikan masalah yang diuraikan di atas

perlu adanya faktor yang mendukung segala aspek kegiat

an perusahaan yaitu suatu si stem pengendalian intern,

hal ini dikarenakan bahwa di dalam sistem pengendalian

intern, terkandung semua alat - alat yang dikoordinasikan

dan digunakan dalam suatu perusahaan dengan tujuan untuk

mengamankan aktiva perusahaan, memajukan efisiensi ope

rasi perusahaan serta memelihara kecerroatan dan keandal

an data akuntansi dan menjamin dipatuhinya kebijaksana-

an manajemen yang telah ditetapkan terlebih dahulu.

Di ̂ alais perusahaan industri agar kelangsungan

kegiatan operasi perusahaan dapat berjalan lancar,

perlu ditunjang oleh faktor tersedianya pengadaan ba-

han baku, faktor - faktor tersebut harus dapat tersedia



tepat pada waktunya dalam kwalitas dan kwantitas yang

memadai, apablla pengadaan persediaan bahan baku dila-

kukan melalui peihbelian agar tersedia:.tepat pada v^k-

tunya maka didalam perusahaan tersebut perlu diciptakan

suatu sistem akuntansi pembelian yang memadai, dengan

adanya sistem akuntansi pembelian akan dapat memberikan

bantuan terhadap pengendalian intern perusahaan secara

efektip, sehingga informasi mengenai pembelian dapat

disajikan sesuai dengan kebutuhan, ̂dengan demikian pim

pinan dapat menganalisa dan menilai laporan tersebut

lihtuk meaSentukanji kebijaksanaan dan mengambil suatu k£

putusan dengan tepat, dengan demikian pengendalian da

pat dilaksanakan.

Dengan adanya sistem akuntansi pembelian diha

rapkan,'. proses pembelian akan berjalan dengan lancar

dan terkendall yang pada dasarnya dengan adanya sistem

akuntansi pembelian yang dijalankan sesuai dengan keten

tuan akan menjadikan terkendalinya persediaan bahan ba

ku dalam perusahaan. Dengan latar belakang itulah, maka

penulis melakukan penelitihan ini yang kemudian dituar^

kan dalam pembuatan skripsi ini yang berjudul : •' PERAN

AN SISTEM AKUNTANSI PEMBELIAN. DALAM KAITANNYA DENGAN PE

NGENDALIAN INTERN PERSEDIAAN bAHAN BAKU PADA PT.. SCIN'^-

TECa INDUSTRIES.



1.2. Identlfikasi Masalah

Untuk menjaga kelangsungan operas! suatu perusa-

haan agar dapat berproduksi secara lancar, pengadaan

persediaan bahan baku suatu masalah yang cukup komplek.

dan hal in! merupakan salah satu pokok yang perlu menda

patkan perhatian dari plhak perusahaan, dan unsur yang

tidak kalah pentingnya adalah bagian perabelian ^'.sebagai

bagian yang bertanggung jawab atas setiap pembelian .ha-

rus inemilikl suatu prosedur pencatatan yang memadai se-

hingga agar dapat dihasilkan suatu informasi yang dapat

dipertanggung jawabkan atas persediaan bahan baku yang

dlslmpan di gudang.

Namun dalam mengatasi masalah - masalah tersebut

di atas maka diperlukan adanya sistera akuntansi yang me

rupakan salah satu alat pengendalian persediaan dan

alat bantu bag! pimpinan dalam mengambil suatu keputusan.

Berdasarkan lantar belakang dan memperhatikan apa yang

telah diuraikan diatas maka penulls ingin meneliti lebih

jauh tentang :

1, Bagaimana menciptakan pengendalian intern persediaan

bahan baku agar kontinuitas produksi terjamin.

2, Apakah sistem pengendalian intern persediaan bahan

baku yang telah ada dapat berfungsi sebagai alat

pengendalian. intern yang memadai.



1 ..3» Maksud dan 'lu^juan Penelltihan

Mak^dl dan tujuan penulis mengadakan poieliti

an ini adalah :

1» Untuk menilai apakah prosedur pengadaan persediaan

Isahan baku telah memadai dan apakah pelaksanaannya

telah sesuai dengan kebutuhan dan prosedxar yang te

lah ditetepkan.

2, Untuk mengetahui gambaran tentang prosedur pembeli

anrbahan baku serta tindakan didalam mengaraankan

^.pengadaan bahan baku tersebtrt.

3, Untuk menilai, mempelajari dan mengevaluasi terha-

dap sistem pangendalian intern yang diterapkan.ldi-

dalam perusahaan.

4, Melalui penelitihan ini, diharapkan penulis mempe-

roleh data informasi yang positip dan diharapkan

penulis mampu memberikan saran yang slfatnya memba

ngun pada pihak perusahaan.

3. Untuk memenuhi salah satu syarat bagi seorang maha

siswa yang telah menyelesaikan studinya di Fakultas

Ekonomi Unlversitas Pakuan Bogor.

1 »4. Kegunaan Penelitihan

Adapun dengan dilakukan penelitihan inl, diha

rapkan dapat memberikan nilai tambah bagi penulis di

dalam memperluas ruang pikir terhadap peranan sistem



akuntansi pembelian pada pengendalian intern persedid

an,, bahan baku yang semiila hanya diketahui dari teori

yang ada, maka dengan penelitihan ini penulis menda-

patkan gambaran secara langsung tentang aktivitas pe

rusahaan sehingga dapat digunakan. s sebagai pedoman un

tuk menllai dan mengkoreksi kelemahan - keleiaahan

y^ng ada pada perusahaan tersebut. Harapan penulis

dengan penelitihan ini penulis dapat menyumbangkan su

atu pemikiran guna dapat digunakan sebagai bahan per-

timbangan dalam memilih suatu alternatif yang lebih

efektip terhadap pengendalian intern, serta dapat di

gunakan untuk mengadakan perbaikan - perbaikan dimasa

yang akan datang,

1..5» Kerangka Pemikiran

Dalam suatu aktivitas perusahaan besar maupun

kecil peranan sistem akuntansi sangat dibutuhkan kare

na sistem akuntansi dapat raemberikan informasi yang

tepat guna dan tepat waktu, oieh karena itu jika di-

laksanakan dengan baik dan konsisten akan membantu pi

hak pimpinan perusahaan dalam mengendalikan aktivitas

operasi perusahaan.

Dalam menyusun sistem akuntansi harus diper-

timbangkam prinsip - prinsip pengendalian intern yang

memadai karena sistem pengendalian intern merupak^



dasar-. dalam setiap penyusunan sistem akuntansi, hal

ini menunjukaa bahwa sistem akuntansi dan sistem pe-

ngendalian intern merupakan satu kesatuan yang tidak

dapat dipisahkan. Selain itu juga perlu diperhatikan

bahwa peranan sistem akuntansi pembelian yang diterap_

kan pada suatu perusahaan harus mampu raenyediakan in-

formasi persediaan bahan baku tepat pada waktunya

dan dapat memenuhi kebutuhah serta dapat mengamankan

harta milik perusahaan.

Persediaan bahan baku sebagai harta milik pe

rusahaan yang jumlahnya cukup besar merupakan teropat

yang hsu'us mendapatkan. perhatian baik dari segi pen-

catatannya dan pemakaiannya untuk operas! perusahaan

maupun penyimpanatoya, Di dalam pembahasan ini penu-

lis menekankan pada suatu sistem akuntansi pembelian

yang didalam hubungannya dengan pengendalian intern

persediaan dalam suatu perusahaan.

Dari asumsi diatas, maka hipotesa menurut pe

nulis adalah sebagai berikut ;

" Bila suatu sistem akuntansi pembelian akan

memadai apabila dapat melakukan unsur - unsur

pengendalian intern persediaan bahan baku sct

ta dapat memberikan informasi yang efektip ba

gi.Lpengamibilan keputusan."
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1.6, Metodologi Penelitian

Didalam melakukan suatu kegiatan penelitian

seiiantiasa harus didukung oleh teori, informasi - in

formasl yang dapat dipercaya serta hasil penelitian

dari fakta - fakta yang ada pada obyek yang diteliti,

dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan

metodologi pendekatan studi kasus.

Adapun data - data yang mendukung didalam pe

nyusunan skripsi ini terdiri dari data primer dan

data sekunder, dimana data primer diperoleh dengan

cara melakukan penelitian langsung terhadap obyek pe

iHisahaan sedangkan data sekunder adalah data suatu -j.

data yang menun^ang hasil penelitian yang diperoleh

melalui studi literatur dan bahan - bahan kuliah yang

penulis dapatkan selama masa pendidikan.

1 Lokasi Penelitian

Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis mem

peroleh bahan - bahan yang berasal dari dua sumber,

yaitu dari literatur dan dari penelitian langsuzig ke

perusahaan, Studi literatur penulis lakukan pada per

pustakaan Fakultas Ekonomi Universitas Pakuau Bogor,

sedangkan penelitihan dilakukan pada PT. SCINTECH

INDUSTRIES yasi^ terletak di jalan Raya Narogong .

Km.16. Cileungsi Bogor Indonesia.





BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. SI stem Akuntansi

2.1.1. Pengertian Sistem Akuntansi

Sistem akuntansi yang disusun akan berdeda - beda

untuk setiap jenis prusahaan ( perusahaan o^^sa, dagang

dan industri ). Tetapi disamping perbedaan - perbedaan

itu, terdapat beberapa unsur yang pada prinsipnya sama

untuk setiap jenis perusahaan yang disebut dengan sistem

akuntansi yang pokok yaitu suatu sistem akuntansi yang

minimal harus ada atau diperlukan dalam setiap perusa

haan, yang terdiri dari :

1. Klasifikasi Rekening

2. Buku Besar, Buku Besar Uraum dan Buku Pembantu

3. Buku Jurnal

4. Formulir dan Dokumen Akuntansi

Sistem akuntansi yang baik adalah bila dapat meng

hasilkan laporan tepat pada waktunya. Laporan akan digu

nakan dalam pengambilan keputusan, yang biasanya memerlu

kan waktu yang tepat, sebab apabila tidak informasi yang

dihasilkan akan ketinggalan dan keputusan yang di ambil

tidak sesuai lagi. Sistem akuntansi dalam perusahaan ha

rus dapat melayani kebutuhan akan informasi pada waktu

yang tepat.

Keputusan - keputusan yang tepat, yang didasarkan
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atas informasi terpercaya yang dihasilkan sistem akuntan-

si adalah sangat panting bagi manajemen. Dengan demikian

sistem akuntansi memegang peranan penting dalara raenjalan-

kan aktivitas perusahaan.

Faktor terakhir yang perlu diperhatikan dalara sis

tem akuntansi adalah fleksibilitas suatu sistem akuntansi

harus disusun sedemikian rupa sehingga dapat mengkoordina

sikan diri terhadap kemungkinan perubahan - perubahan

yang terjadi misalnya, kenaikan dalam volume kegiatan,

Hasing - masing prosedur dalam suatu sistem akun

tansi biasanya mempunyai hubungan yang erat dan saling

mempengaruhi sehingga kadang - kadang sulit untuk dipisah

kan sendiri - sendiri keadaan ini akan berakibat jika

salah satu prosedur akuntansinya dirubah, maka biasanya

prosedur lainnya akan terpengaruh sehingga perlu untuk di

pertimbangkan.

Dari uraian diatas dapat dirinci lebih .lan^Jut

pengertian umum mengenai sistem akuntansi, tetapi sebe

lum melangkah lebih jauh perlu kiranya kita meraahami pe

ngertian sistem dan akuntansi secara umam,

Pengertian sistem menurut JDrs. Mulyadi,M.Sc.Akuntan

adalah sebagai berikut :

" Sistem adalah sekelompok elemen yang erat hubungannya
satu dengan lainnya yang berfungsi bersama - sama untuk
mencapai tujuan tertentu." ( 1 :5)
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Menurut Leon Youssef dalam bukunya " System Analysis

and Design yang dikutip oleh Drs. La Kidjan. Akuntan, me

nyatakan sebagai berikut ;

"  a system can be delined as a set of interrelated
elements working withim an established frame work of step
to accomplish prediteminded gools." (9:9)

Pengertian uraian tersebut diatas adalah sebagai be

rikut. : suatu sistera dapat didefinisikan sebagai suatu seri

dari bagian - bagian pekerjaan yang saiing berhubungan un-

tuk raembentuk kerja sama dalam usaha untuk mencapai tujuan

yang telah ditetapkan semula,

Definisi sistem menurut Drs. Zaki Haridwan. Akuntan

yang dikutip dari Steven A.Kascove adalah sebagai berikut :

" Sistem adalah suatu kesatuan ( entity ) yang terdiri dari
bagian - bagian ( disebut sub - unit ) yang saling berka-
itan dengan tujuan untuk mencapai tujuan - tujuan terten-
tu." ( 2 : 4 )

Sedangkan pengertian akuntansi secara umum menurut

N. Widjayanto didalam " Akuntansi Intermidiate " mendifini

sikan pengertian akuntansi sebagai berikut :

" Akuntansi adalah suatu aktivitas Jasa yang fungsinya ada
lah menyediakan inforraasi kuantitatif, terutama yang . ber
sifat keuangan, tentang satuan - satuan ' ekonomi yang da
pat bermanfaat dalam pengambilan keputusan ekonomis"dalam
menetapkan pilihan - pilihan yang logis diantaranya berba
gai tindakan alternatif. " ( 10 : 2 ) ""

Soemarso SR mendefinisikan pengertian akuntansi se

bagai berikut :
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proses mengidentifikasikan, mengxakur dan melapor-
kan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilai
an dan keputusan yang Jeias dan tegas bagi mereka yang
menggunakan informasi tersebut." (4:4)

Dari definisi tersebut diatas dapat disarikan bah

wa akuntansi dapat dipandang dari dua sudut, yakni dari

sudut kegunaannya dan dari sudut kegiatan didaiamnya. Da

ri sudut kegunaannya akuntansi dapat didefinisikan sebagai

suatu desipiin yang menyediakan informasi yang penting se

hingga memungkinkan adanya peiaksanaan dan peniiaian ja-

lannya perusahaan secara efisien, informasi akuntansi bergu

na untuk :

a, Perencanaan, pengendalian dan dasar pembuat keputusan

oieh pimpinan perusahaan.

b. Memberikan pertanggungan jaWab kepada pihak - pihak

diluar perusahaan sehingga mereka dapat mengambil kepu

tusannya sendiri.

Sedangkan dari sudut kegiatannya, akuntansi seperti yang te

lah dijelaskan diatas terdiri dari pekerjaan - pekerjaan ;

a. Mengidentifikasikan data yang relevan untuk suatu kepu

tusan yang akan dibuat.

b. Memproses atau menganalisa data.

c. Memindahkan data tersebut kedalam bentuk informasi yang

dapat dipergunakan sebagai aiat pembuat keputusan.
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Neuner and Neuner memberikan definisi sistem akun

tansi sebagai berikut ;

" The accounting system is organization of forms, records
and reports, closely coordinated to fasilitate business
management through determining, certain basic and requ-
red information, " ( 11. : 5 )

Pengertian dari uraian tersebut diatas adalah se

bagai berikut : si stem akuntansi adalah suatu orgaMsasl

dari formulir - forraulir, catatan - catatan dan laporan

- laporan yang erat dikoordinasikan untuk memberikan fa

silitas kepada pimpinan perusahaan melalui penetapan in-

formasi yang dibutuhkan.

Menurut Drs. Handori Yunus pengertian si stem akm

tansi adalah sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah alat yang dipakai untuk mengor-
ganisir atau menyusun, mengumpulkan dan mengikhtisarkan
keterangan - keterangan yang menyangkut seluruh transak
si perusahaan dimana para pegawai, kegiatan - kegiatan7
bahan - bahan dan mesin - mesin dapat disatu padukan se
demikian rupa sehingga pengawasan ( baik oleh pimpinan""
perusahaan langsung maupun oleh pihak - pihak lain yang
berkepentingan secara tidak langsung ) dapat dijalankan
sebafik - baiknya," (5:4)

Prof.DR.S.Hadibroto dalam buku " Masalah Akuntan:-

si." memberikan pengertian sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adalah keseluruhan prosedur dan alat
tehnik yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan rae-
ngolahnya sehingga terdapat bahan - bahan informasi mau
pun alat untuk pengawasan. "(7:5) ~

Howard F.S tettler, mendefinisikan sistem akuntan

si sebagai berikut :
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" The accounting system is form, record, procedures, and
devices used to process data of statement and report ne
cessary for management to control those operations, ancT
for such interested group as stock holders, ..creditor
and goverment agencies to judge the effectieness of the.
operations. " ( 6 : ̂0 )

Pengertian dari definisi tersebut adaiah . sebagai

berikut : sistem akuntansi adaiah formulir - forraulir, ca

tatan - catatan, prosedur - prosedur dan alat - alat yang

digunakan untuk mengolah data yang berhubungan .. dengan

usaha suatu perusahaan dengan tujuan untuk menghasilkan

umpan balik dalam bentuk iaporan yang diperiukan oleh ma

najemen untuk mengendaiikan usahanya, dan bagi pihak la

in yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur,

dan lerabaga - lembaga pemerentah untuk meniiai hasil ope

rasi perusahaan.

Menurut Prof.Soemarjo Tjitrosidojo pengertian sis

tem akuntansi adaiah sebagai berikut :

" Sistem akuntansi adaiah suatu jaringan menyeluruh dalam
suatu perusahaan, yang terdiri dari berbagai prosedur
yang raasing - masing terjaiin secara erat dari serasi sa
tu sama lain, yang disusun sebagai alat untuk raenyeleng
garakan suatu perusahaan secara efisien dan efektif."
( 13. : -1 )

Sedangkan menurut Ilrs.Mulyadi,M.Sc.Akuntan adaiah

sebagai berikut ;

" Sistem akuntansi adaiah organisasi • formulir, catatan
dan Iaporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk me
nyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen .gu
na memudahkan pengelolaan perusahaan." ( 1 :6) "



15

Dengan raelihat definisi diatas jeias bahwa sistem

akuntansi mencakup secara menyeluruh dari suatu organisa-

si, formulir - formulir, catatan - catatan dan laporan

yang erat dikoordinasikan untuk memberikan inl'ormasi

dan fasilitas kepada pirapinan perusahaan daiam ..mengam

bii suatu keputusan, maupun sebagai alat pengawasan dida

lam mengendallkan perusahaan.

Uidalara perusahaan yang sedang berkembang peranan

sistem akuntansi sangat diperlukan dan dibutuhkan oieh

pimpinan perusahaan untuk mengadakan pengendalian atas tu

gas yang didelegasikan, sehingga dengan bantuan. sistem

tersebut pimpinan dapat bertanggung jawab atas kemajuan

yang telah dicapai terhadap perusahaan yang dipimpinnya,

2,1.2. Elemen elemen . Sistem Akuntansi

Sistem . akuntansi adalah suatu jaringan . urutan

iangkah - iangkah pelaksanaan pekerjaan yang melibatkan

beberapa orang dalam suatu organisasi. Pelaksanaan . tran

saksi - transaksi sejenis harus sama dan menjamin keter

kaitan antara bagian yang satu dengan yang lainnya, wa

laupun sistem akuntansi berbeda untuk satu perusahaan de

ngan perusahaan lain, tapi, pada dasarnya mempunyai ele

men sistem akuntansi yang sama.

Elemen - elemen sistem akuntansi tersebut terdiri-
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dari :

a. Formulir

h. Jurnal

c. Buku Besar

d. Buku Pembantu

e. Laporan

Berikut ini diuraikan lebih lanjut pengertisn ina-

sing - masing eleraen sistera akuntansi tersebut ;

a. Formulir

Formulir merupakan dokumen pertama yang , digunakan un

tuk merekam terjadinya transaksi. Formulir sering di

sebut dengan istilah dokumen, karena dengan formulir

ird. peristiwa yang terjadi dalam organisasi direkam

( didokuraentasikan ) diatas secarik kertas. Formulir

sering pula disebut sebagai media, karena formulir

merupakan media untuk mencatat peristiwa yang terjadi

dalam organisasi ke dalam catatan akuntansi. Dengan

formulir ini, data yang bersangkutan dengan transaksi

direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan da

lam catatan akuntansi. Contoh formulir adalah ; faktur

penjualan, bukti kas keluar dan cek. dengan faktur

pen'jualan misalnya, direkam data mengenai nama pembeli,

alamat pembeli, jenis dan kuantitas barang yang dijual,

harga barang, tanda tangan otorisasi, dan sebagairiya.
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Dengan demikian faktur penjualan digunakan untuk raendo-

kumentasikan transaksi penjualan. Inforaiasi yang tercan

turn dalam faktur penjualan tersebut keiLudian dicatat

dalam jurnal penjualan dan buku pembantu piutang. De

ngan demikian faktur penjualan tersebut merupakan media

pencatatan ke dalam jurnal dan media posting . ke dalam

buku pembantu piutang.

b. Jurnal

Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digu

nakan untuk mencatat, mengklasifikasikan, dan . mefing-

kas data keuangan dan data lainnya, Seperti telah ?saya

sebutkan diatas, sumber informasi pencatatan dalam jur

nal ini adalah formuiir. Dalam jurnal ini data keuangan

untuk pertama kalinya diklasifikasikan menurut penggo-

longan yang sesuai dengan informasi yang akan disajikan

dalam laporan keuangan. Dalam jurnal.ini pula terdapat

kegiatan peringkasan data, yang hasil peringkasannya be

rupa jumlah rupiah transaksi tertentu kemudian .. di pos

ting kerekening yang bersangkutan dalam besar, Contoh

jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian,

jurnal penjualan dan jurnal umum.

c, Buku Besar.' •

Buku besar ( general ledger ) terdiri dari rekening -

rekening yang digunakan untuk meringkas data keuangan

yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. Rekening-
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rekening dalam buku besar ini disediakan sesuai dengan

elemen - elemen ini'ormasi yang akan disajikan dalam

laporan keuangan. Rekening buku besar ini di satu pi

hak dapat dipandang sebagai wadah untuk . inenggoiongkan

data keuangan, dipihak lain dapat dipandang pula seba

gai sumber inlorniasi keuangan untuk menyajikan ..lapor

an keuangan.

d, Buku Pembantu

Jika data keuangan yang digoXongkan dalam buku besar

diperlukan rinciannya lebih lanjut, dapat di bentuk

buku pembantu C subsidiary Ledger ). Buku pembantu ini

terdiri dari rekening - rekening pembantu yang merinct

data keuangan yang tercatum dalam rekening tertentu

dalam buku besar.Sebagai contoh, jika rekening piutang

dagang yang tercantum dalam neraca perlu dirinci lebih

ianjut menurut nama debitur yang jumlahnya enam puluh

orang, dapat dibentuk buku pembantu piutang yang beri

si rekening - rekening pembantu piutang kepada tiap -

tiap debitur tersebut. Buku bersar dan buku pembantu

ini merupakan catatan akuntansi akhir ( books of final

entry ) yang berarti tidak ada catatan akuntansi lain

lagi sesudah data akuntansi diringkas dan dlgoiongkan

dalam rekening buku besar dan buku pembantu. Buku be

sar dan buku pembantu disebut sebagai catatan akuntan?-'

si akhir juga karena setelah data akuntansi keuangan
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dicatat dalam buku - buku tersebut, proses akuntansi se-

lanjutnya adalah penyusunan iaporan keuangan,bukan pen

catatan dalam catatan akuntansi lagi.

e. Laporan

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan* . keuangan

yang dapat berupa neraca, laporan rugi laba, laporan pe

rubahan laba yang ditahan, laporan harga pokok produksi,

laporan biaya pemasaran, dan laporan harga pokok penjual

an.

2.1.3. Fungsi aistem Akuntansi

Untuk menunjukan fungsi - i'ungsi sistem akuntansi,se

suai dengan delinisi, maka menifestasi dari pada; sistem

akuntansi secara administrasi akan tertera pada bentuk-.ben

tuk rormulir, buku - buku dan catatan - catatan akuntansi

serta laporan - laporan yang disajikan, oleh karena itu

fungsi sistem akuntansi akan sejalan dengan fungsi ben

tuk formulir, buku - buku akuntansi, serta laporan akuntan

si dari pada suatu perusahaan.

Adapun fungsi - fungsi sistem akuntansi tersebut ada

lah sebagai berikut ;

1. Untuk menentukan hasil dari pada pelaksanaan operasi pe

rusahaan. Didalam fungsi ini meliputi :

a. Adanya pemisahan keterangan jumlah barang dan uang da"

ri catatan - catatan perusahaan.
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b. MeniDuat laporan lantuk pimpinan.

2. Untuk dapat mengikuti jalannya harta dan hutang perusa-

haan. Didaiam fungsi ini meliputi pemeliharaan terhadap

bermacam - raacam buku dan rekening - rekening kreditur,

rekening - rekening alat - alat perlengkapan serta re

kening - rekening milik dan lain - lain.

3. Untuk melaksanakan sesuatu, antara lain : untuk membeli

bahan - bahan atau barang - barang untuk dijual iagi,un

tuk menyuruh pabrik berproduksi, untuk menyuruh pegawai

gudang atau penjualan inemenuhi pesanan dan kepada kepa

la bagian angkutan untuk raengirim barang - barang terse

but dan lain - lain. Dalam hubungan ini bermacam - ma

cam prosedur pesanan atau penugasan didaiam perusahaan

hendaknya selalu diperhatikan dengan sebaik - baiknya.

4. Untuk mempermudah perencanaan kegiatan - kegiatan peru

sahaan, fallowr-up dari pada pelaksanaan dan perbaikan

dari pada rencana - rencana, jadi ;

a. Rencana produksi dan prosedur perintah produksi dila

kukan untuk menyatakan pada pabrik apa yang harus di

produsir dan kapan waktunya untuk memproduksinya.

b. Produksi yang sebenarnya dibandingkan dengan produk

si yang direncanakan.

c. Penyusaian atau adjustment schema produksi yang dibu

at atas dasar pelaksanaan produksi yang berjalan de
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Ad. 1, Untuk menyediakan inrormasi bagi pengeioiaan kegi-

atan usaha baru, Kebutuhan penyusunan sistem akun

tansi terjadi jika perusahaan baru didirikan. atau

suatu perusahaan menciptakan usaha baru yang berbe

da dengan usaha yang telah dijalankan selama ini.

Perusahaan manufacture baru biasanva raemerlukan pe

nyusunan sistem akuntansi lengkap, sejak dari sis

tern penjualan, pembeiian, penggajian.dan pengupah-

an, pengawasan produksi dan biaya, kas, akuntansi

persediaan, dan sistem akuntansi pokok, sedangkan

perusahaan yang membuka usaha selama ini belum di

jalankan biasanya memerlukan penyusunan' . sistem

akuntansi yang tidak sel.engkap yang diperlukan

oleh perusahaan baru.

Ad. 2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh

sistem yang sudah ada. fidakalanya sistem akuntan-.

si. yang berlaku tidak dapat memenuhi kebutuhan ma

najeraen, baik dalam hal mutu,ketepatan penyajian

maupun struktur informasi yang terdapat dalam la-

poran. Hal ini kemungkinan disebabkan karena per

kembangan usaha perusahaan, sehingga menuntut sis

tem akuntansi lintuk dapat meng'nasilkan laporan de

ngan mutu ini'ormasi yang iebih baik dan tepat pe -

nyajiannya^ dengan struktur informasi yang sesuai

dengan tuhtutan-.ke:.butuhan manajemen.
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Ad, 3. Untuk memperbaiki pengawasan akuntansi dan penge -

cekan intern. Akuntansi merupakan alat pertanggung

an jawaban kekayaan suatu organisasi. .. Penyusunan

sistem akuntansi sering kali ditujukan untuk mem

perbaiki perlindungan terhadap kekayaan organisasi

sehingga pertanggung ^awaban terhadap penggunaan

kekayaan organisasi dapat dilaksanakan dengan baik.

Penyusunan sistem akuntansi. dapat pula ditujukan

untuk memperbaiki pengecekan intern agar ini'orraasi

yang dihasilkan oleh sistem tersebut dapat diper

caya.

Ad. h. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyeiengga-

raan catatan akuntansi. Penyusunan sistem akuntan

si sering kaii ditucukan untuk menghemat biaya. In

formasi merupakan barang ekonomi. Untuk raemperoleh

nya diperlukan pengorbanan sumber ekonomi yang la

in. Oleh karena itu dalam menghasilkan . informasi

perlu dipertimbangkan besarnya raanfaat yang dipero

leh dengan pengorbanan yang dilakukan. Jika pengor

banan untuk memperoleh informasi keuangan diper-

hitungkan lebih besar dibandingkan dengan manfaat

yang diperoleh, sistem yang sudah ada perlu diran

cang kembali untuk mengurangi pengorbanan bagi pe

nyediaan informasi tersebut.
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Selain itu juga Cecil Gillespie mengemukakan tujuan

dari pada sistem akuntansi adalah sebagai berikut :

II The general aims of system and methods work are ;
1.T0 improve the information provided by the system, in

quality, timeliness, or structure of the .information""
2.To improve the accounting control and internal check
that as to improve the dependability of accounting in
formation and to provide complete record of accountabT
lity for the protection of the assats of the business?

3.To decrease the clerical cost of keeping the record."

Maka cukup jelas kiranya bahwa sistem akuntansi mem

punyai tujuan yang tidak hanya mengenai informasi saja, me

lainkan juga dapat raemperbaiki informasi - informasi yang

telah dihasilkannya seperti kwalitas, waktu, maupun struk-

tur -dari pada informasi itu. Sistem akuntansi harus mampu

meningkatkan mutu pengendalian intern itu sendiri sehingga

data akuntansi dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya

guna menjaga harta milik perusahaan,

Drs. Handory Yunus dalam buku " Si stem . .Akuntansi

dan Pengawasan " mengemukakan tujuan sistera akuntansi seba

gai berikut :

" a. Sistem akuntansi hendaknya dapat meraberikan suatu me
tode yang teratur untuk mengumpulkan dan mengorganisa
si atau menyusun keterangan - keterangan mengenai"
bermacam - raacam transaksi perusahaan sedemikian rupa
sehingga dapat dipakai sebagai suatu aiat pembantu ba
gi manajemen didalam menjalankan perusahaan.

b. Sistem akuntansi didalam memberikan bantuan kepada ma
najemen, terutama dalam rangka pengawasan yang dapat
berjalan dengan sendirinya, sehingga tugas - tugasnya
dapat diefektifkan.

c. Sistem akuntansi dapat meraberikan penyediaan keterang
an -keterangan keuangan yang benar tentang perusahaan
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kepada berbagai macatn pihak yang mempunyai perhatian
terhadap perusahaan tersebut." (5 3 )

Dari uraian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa

si stem akuntansi pada prinsipnya mem bantu pimpinan perusa

haan dalam menjalankan kegiatan aktivitas perusahaan seca

ra el'ektif dan eiisien dengan jalan meiaksanakan prose

dur akuntansi sehingga mudah bagi pimpinan untuk melaku-

kan pengawasan serta menyediakan informasi - . inl'ormaSi

yang benar - benar mengenai hasil yang dicapai perusahaan

bagi keperluan intern maupun untuk . keperluan. . pihak.

ekstem.

2.2. Si stem Akuntansi Petnbelian

2,2,1. Pengertian Sistem Akuntansi Pembelian

Sistem akuntansi pembeiian merupakan suatu langkah

awai untuk raelakukan suatu pembeiian didalam pengadaan ba

rang yang diperlukan oieh perusahaan. Dalam prosedur ini

dimuiai dari adanya kebutuhan atas suatu barang atau jasa

sampai barang atau jasa yang di beii diterima. Bagian

bagian yang terlibat dalam kegiatan ini adalah bagian

pembeiian, bagian penerimaan, dan bagian gudang.

Sistem akuntansi pembeiian merupakan langkah aktl

vitas operasi perusahaan yang raeliputi pembeiian '.sampai

keproses produksi dan penjuaian dalam perusahaan industri.

Sistem akuntansi pembeiian harus dapat menciptakan sistem
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iniormasi yang mutakhir mengenai barang, harga berikut

langganan di samping pula harus dapat pula menciptakan

sistem pengendalian intern yang baik untuk raengamankan

pembelian. Sistem akuntansi pembeiian berkaitan erat

dengan sistem akuntansi persediaan,ppnataan yang'kurang

baik atas sistem akuntansi pembeiian secara tidak lang

sung akan turut mempengaruhi sistem akuntansi perse-

diaan.

Sistem akuntansi pembeiian meliputi beberapa pro

sedur yaitu prosedur permintaan pembeiian, prosedur pe

laksanaan pembeiian, prosedur penerimaan barang • dan

prosedur pencatatan akibat adanya pembeiian.

Dari uraian tersebut diatas dapatlah ditarik sua

tu kesimpulan bahwa pelaksanaan dalam pembeiian barang

atau jasa, harus mengandung suatu sistem poagendalian

intern didaiamnya agar dapat berjalan sesuai dengan tu

Quan perusahaan,

2,2.2. Tu.juan Sistem Akuntansi Pembeiian

Sistem akuntansi pembeiian yang terdiri dari sis

tem dan prosedur pembeiian perlu didisain dalam suatu

perusahaan dengan tujuan sebagai berikut :

" 1. Agar dapat mempertahankan kontinuitas usaha perusa
haan, disebabkan pembeiian raerupakan bagian J dari-
siklus aktivitas operasional perusahaan.
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2. Transaksi pembelian akan mengakibatkan perubahan
posisi harta dan utang pada suatu nerusahaan. Ini
berarti adanya pembelian, khususnya pembelian kre
dit disatu pihak harta bertambah tetapi divpihak""
lain hutangpun bertambah,

3. Apabiia pembelian kurang direncanakan akan beraki
bat pada kekayaan dan hasil usaha oerusahaan yai
tu sebagai berikut : * —

3.1. Apabiia kuantum barang yang dibeli .terlalu
banyak dapat berakibat adanya penumpukan per
sediaan ( idle ) yang mungkin menanggung be
ban bunga bank kaiau dananya bersumber darT
bank. Hal lainnya terlaiu banyak persediaan,
menanggung resiko rusak, hilang, susut,beban
sewa gudang dan lain - lain. Jika persediaan
teriampau sedikit raengganggu kontinuitas usa
ha. ~

3.2. Apabiia kualitas atas bahan baku yang di be
li m^yimpang atau kurang, akan merapengaruhl
kualitas atas hasii produksi yang menggunaki-.
an bahan baku tersebut.

3.3. Apabiia harga perolehan atas barang terlaiu
tinggi dikarenakan adanya pemborosan, mani-
pulasi dan lain - lain, akan menaikah haEga
pokok atas barang yang dijual dan raengakibat
kan pula akan sulit bersaing dipasaran."
( 9 : 120 )

2.2,3. Sistem Pencatatan Pembelian

Sistem pencatatan akuntansi digunakan untuk menca

tat transaksi pembelian adaiah :

1. Register bukti kas keluar. Jika ' dalam pencatatan

utang perusahaan menggunakan voucher payable proce-

dur, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi

pembelian adaiah register bukti kas keluar ( voucher

register ).
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2. Jurnal pembelian. Jika dalain pencatatan utang perusa

haan raenggunakan account payable procedure, .jurnal

yang digunakan untuk inencatat transaksi pembelian ada

lah jumal pembelian.

3. Kartu utang, Jika dalam pencatatan utang , perusar^aan

menggunakan voucher payable procedure, buku pembantu

yang digunakan untuk mencatat utang kepada peraasok

adalah kartu utang.

4. Kartu persediaan. Dalam sistem pembelian, kartu perse

diaan digunakan untuk mencatat harga pokok persedia

an yang dibeli.

Didalam sistem pencatatan pembelian ini melibat-

k^ bagian - bagian yang terkait yaitu,-bagian pembeli

an, bagian gudang, bagian penjualan, bagian produksi, ba

gian penerimaan, bagian administrasi utang dan bSigian

akuntansi.

2.2,4. Sistem Pelaporan Pembelian

Didalam sebuah perusahaan yang bergerak dalam

usaha bidang industri, maka akan terjadi banyak kegiat-

an yang berhubungan dengan produksi yang dihasilkan, ke

giatan yang ada didalam perusahaan ini saling berkaitan

antara satu kegiatan dengan kegiatan lainnya, Salah sa

tu kegiatan perusahaan adalah melakukan pembelian bahan

baku agar proses; produksi dapat berjalan dengan baik.



29

Peranan akan sistem pelaporan yang raenyangkut sua

tu transaksi pembelian dalam perusahaan sangat • "diperlu

kan daiara memberikan informasi kepada pihak pimpinan, pe

laporan yang diperlukan oleh pimpinan. dari kegiatan perabe

lian adalah ;

1. Jenis persediaan yang teiah mencapai titik peraesanan

kembali.

2. Order pembelian yang teiah aikirim kepada peraasok.

3- Order pembelian yang teiah dipenuhi oleh pemasok.

Tentang saldo utang dagang pada tanggal tertentu.

5. Saldo utang dagang kepada pemasok tertentu.

6. Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan dari pern

belian,

Dengan adanya pembuatan laporan - laporan tersebut

sehubungan dengan dilaksanakan kegiatan didalam perusaha

an maka masing - masing departemen akan bertanggung jawab

atas tugas yang dilaksanakannya dan dengan demikian ikut

mendukung suatu tuQuan perusahaan. Disamping itu dengan

adanya ;sistem pelaporan pembelian tersebut dapat membbntu

pimpinan untuk mengambil suatu kebijaksanaan yang dirasa-

kan lebih baik dan tepat bagi perkembangan dan ! kemajuan

perusahaan.
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2.5. Persediaan

2,3.1. Pengertian Persediaan

Sistem akuntansi persediaan bertujuan untuk men

catat mutasi tiap jenis persediaan yang disimpan di gu

dang.Dalam perusahaan manufaktur, persediaan '.terdiri

dari persediaan produk jadi, persediaan produk .dalam

proses, persediaan bahan baku, persediaan bahan peno

long, persediaan bahan habis pakai pabrik dan persedia

an suku cadang.

Persediaan adalah merupakan barang yang dibeli

untuk diproses dan diproduksi dengan tujuan untuk di

Oual kembali. Organisasi dari persediaan didalam peru

sahaan melibatkan beberapa bagian dalam perusahaan,pa

da perusahaan industri pengelolaan phisik persediaan

bahan baku dibawah pengawasan bagian penjualan sehing

ga gudang bahan baku berada dibawah bagian produksi

sedangkan gudang hasil jadi dibawah bagian penjual

an, adapun aktivitas pencatatan persediaan berada pa

da bagian akuntansi baik pada perusahaan dagang mau-

pun perusahaan industri. Aktivitas persediaan menci£

takan sistem akuntansi persediaan dan terdiri . dari

prosedur sebagai berikut, yaitu prosedur penerimaan

barang dan prosedur penyimpanan serta pengeiuaran ba

rang.
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2,3*2- Jenis - .jenis Persediaan

Dalam perusahaan industri atau jasa terdapat berba

gai Jenis persediaan yang berguna didalaa mendukung ke-

lancaran aktivitas suatu perusahaan, Jenis - Jenis perse

diaan tersebut yaitu terdiri dari :

1. Persediaan bahan baku, yaitu suatu bahan dasar ".yang

akan diolah iebih IanJut.

2. Persediaan barang dalam proses ( work in process ) me

rupakan barang - barang yang sedang diolah untuk di-

proses lebih IanJut.

3. Persediaan hasil Jadi, yaitu suatu barang yang raerupa-

kan hasil produksi dari suatu perusahaan industri se

bagai hasil produksi selesai.

Persediaan suku cadang, merupakan persediaan barang

yang akan digunakan untuk memperbaiki atau mengganti

bagian yang rusak dari peralatan maupun mesin.

5. Persediaan bahan bakar, adalah merupakan . persediaan

yang harus ada di dalam perusahaan industri'' terutama

yang menggunakan mesin diesei sebagai pembangkit te

naga listrik.

6. Persediaan barang cetakan, alat tulis,merupakan per

sediaan untuk kebutuhan kantor.

7. Persediaan barang dagangan, adalah merupakan persedia

an yang dipergunakan oleh suatu perusahaan dagang.



32

Selain persediaan - persediaan tersebut diatas, da

lam perusahaan industri _diketemukan persediaan lainnya

yaitu persediaan barang bekas, aisalnya suku cadang bekas

maupun produksi gagal yang biasanya tidak dikeloia seba

gaimana persediaan tersebut diatas yaitu . dalam .proses

akuntansi tetapi diluar proses akuntansi.

Daiam perusahaan industri juga diketemukan persedi

aan antara yaitu persediaan yang teiah dikeluarkan dari

gudang pokok C gudang induk ) dan sementara disimpan pada

gudang antara atau diletakan dekat mesin. Persediaan ini

terutama untuk bahan baku yang segera akan diolah pada pe

riode shift yang akan datang,

2.3.5. Hetode Pencatatan Persediaan

Ada dua metode pencatatan persediaan yaitu metode

mutasi persediaan ( perpetual inventory method ) dan meto

de persediaan fisik C physical inventory method ). Dalam

metode mutasi persediaan, setiap mutasi persediaan dica-

tat dalam kartu persediaan, sedangkan dalam metode .fisik

hanya tambahan persediaan dari pembelian sa^a yang dica

tat, mutasi berkurangnya persediaan karena pemakaian .ti

dak dicatat dalam kartu persediaan. Untuk mengetahui har

ga pokok persediaan yang dipakai atau dijual, harus di

lakukan dengan cara menghitung sisa persediaan yang
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masih ada dgudang pada akhir periode akuntansi. Dalam si_s

tem akuuitansi persediaan secara: manual, diselenggarakan

due catatan akuntansi, dibagian gudang dan dibagian akun-

tansl. Di oagian gudang diselenggarakan kartu gudang un

tuk mencatat kuantitas persediaan dan mutasitiap jenis

oarang yang disirapan di gudang. Biasanya kartu gudang ti

dak berisi data harga pokok tiap jenis barang, namun ha-

nya:.berisi informasi kuantitas tiap jenis barang yang di

sirapan di gudang. Kartu gudang ini disimpan dalam - arsip

dikantor gudang untuk mencatat mutasi kuantitas fisik ba

rang di giidang. Disamping kartu gudang, bagian gudang ju

ga menyelenggarakan kartu barang yang ditempei pada tem

Pat penyimpanan barang. Kartu barang ini berfungsi seba

gai indentitas barang yang disimpan, untuk memudahkan

pencarian barang dan sekaligus untuk mencatat mutasi ku

antitas barang. Di bagian kartu persediaan dan kartu bi

aya diselenggarakan kartu persediaan yang digunakan un

tuk mencatat kuantitas dan harga pokok barang yang disim

pan di gudang.

Kartu persediaan ini berfungsi sebagai alat kon

trol catatan kuantitas barang yang diselenggarakan oleh

bagian gudang. Di samping itu kartu persediaan ini me

rupakan rincian rekening kontrol persediaan yang bersan^

kutan dalam buku besar.



2.4, Pengendalian Intern

2,4,1, Pengertian Pengendalian Intern

Salah satu perkerabangan yang terjadi dan yang sa

ngat panting artinya bagi pekerjaan akuntansi publik se-

lama tahun - tahun terakhir ini yalah tumbuhnya penger

tian raengenai tanggung jawab manajemen dan akuntan pu-

biik, bahwa tanggung Jawab niasing - raasing mempunyai si

rat yang komplementer dan saling berper.garuh. Hal inilah

yang menyebabkan timbulnya keinginan bersaaa untuk menga

dakan ker^a sama yang mendaiam antara kedua belah pihak

dengan tujuan untuk dapat raeniparoleh hasii - hasil akun

tansi yang dapat dipercaya dan efisien.

Dimasa - masa yang lalu sering sekali akuntan be

bas harus melakukan pemeriksaan terhadap semua transaksi

dan membuat berpuluh - puluh jurnal sebelam dapat dibuat

laporan financial yang cukup teliti, Keadaan • sekarang

ini,hampir semua pekerjaan yang bertujuan untuk memberif^

kan pendapat sebagai seorang ahii yang bebas 'mengenai fa

irness' laporan - laporan manajemen, akuntan publik meng

harapkan bahwa departemen akuntansi perusahaan itu dapat

membuat laporan - laporan finansiil dan catatan akuntan

si lainnya yang dapat memuaskan manajemen, yang benar,

lengkap dan tidak mengandung kesalahan yang besar.

Penelitian yang analitis ini, yang khususnya di-
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tujukan kepada dasar pikiran tentang sifat dan ciri -

ciri pengendaJLian intern dan pada pemberian batas yang

jelas tentang tempat kedudukan manajeraen dan akuntan

bebas mengenai hak dan tanggung jawab masing - !nasing,di

lakukan dengan keyakinan bahwa ada keserapatan untuk mem

peroleh keuntungan tambahan bagi kedua . belah 'pihak

yang dapat direalisir sepenuhnya dengan jalan Kerja sama

mengenai masalah pengendalian intern.

Pengertian yang terus berkembang mengenai arti

pentingnya pengendalian intern dapat disebabkan oleh uii

sur. - unsur sebagai berikut :

a. Ruang lingkup dan luas perusahaan sebagai ...kesatuan

ekonomi yang berdiri sendiri, telah meluas sedemikian

rupa sehingga struktur organisasi perusahaan itu men

Jadi kompiek dan meiebar kesegala arah. Untuk menga -

wasi ^alannya operasi - operasi secara eiektif, mana

jemen harus percaya kepada laporan - laporan dan ana

lisa - analisa yang benar dan banyak jumiahnya.

b. Tanggung jawab utama untuk raenjaga keamanan harta mi-

lik perusahaan dan untuk mencegah serta menemukan ke

salahan - kesalahan dan fraude terletak ditangan ma

najemen. Perlu menoaga adanya sistem pengendalian in

tern yang baik, agar' supaya dapat raelimpahkan tar^

gung jawab dengan tepat.
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c. Periindungan yang dilakukan oleh suatu sistem pengen-

daiian intern yang berfungsi dengan baik terhadap ke

leniahan - kele:nahan manusia merupakan hal yang sangat

penting. Pekerjaan memeriksa dan memeriksa . .kfembaii

yang harus ada didaiam sistem pengendaiian intern yang

baik itu akan dapat mengurangi kemungkinan kesalahan

kesalahan atau usaha fraude yang akan tetap tidak da-

pat diketahui untuk waktu yang lama dan "uga menyebab

kan raanajemen menaruh kepercayaan yang lebih besar ter

hadap kebenaran data itu.

Pengertian sistem pengendaiian intern menurut AIC

PA ( American Institute Certilied Public Accountant ),ada

lah sebagai berikut ;

" Meliputi struktur organisesi dan semua cara - cara ser-

ta alat - aiat yang dikoordinir yang digunakan di daiam

perusahaan dengan tujuan untuk men^aga keamanan harta

milik perusahaan, memeriksa keteiitian dan kebenaran da

ta - data akuntansi, meraajukan eiisiensi didaiam opera

si, dan memoantu menjaga keoijaksanaan manajemen yang

teiah ditetapkan lebih dahulu dipatuhi."

Definisi ini mungkin mempunyai arti yang lebih luas dari

pada arti yang kadang -kkadang diberikan kepada istilah

itu. Telah diakui bahwa suatu sistem pengendaiian intern

itu meluas melampui batas masalah - roasalah yang langsung
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berhubungan dengan departemen akuntansi dan keuangan. Sis

tem semacam ini dapat meliputi pengawasan melalui budget,

biaya - biaya standar, laporan - laporan operasi . secara

periodlk, analisa - analisa statistik serta periuasan da

ri padanya itu, suatu program pegawai yang direncanakan

untuk merabantu para pegawai tersebut. Didalam.usaha meme

nuhi syarat yang diminta didalam memikul xanggung jawab

dan suatu staff audit intern guna menambah jaminan bagi

raanajemen mengenai keadaan prosedur - prosedur yang telah

ditetapkan itu dan sampai seberapa prosedur - prose

dur tersebut dijalankan secara efektif. ,

2,^.2, Tu.iuan Si stem Pengendalian Intern

Dari pengertian pada definisi pengor.dalian intern

tersebut diatas dapat disimpulkan, bahwa tujuan dari si^

tem pengendalian intern adalah :

1. Menjaga harta miiik perusahaan.

2. Menguji ketelitian dan keandalan data akuntansi.

5. Meningkatkan efisiensi operasi perusahaan.

4. Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan - kebijaksanaan

yang telah ditetapkan oleh manajemen.

Kenurut tujuannya, sistem pengendalian intern ter

sebut dapat dibagi menjadi dua macam yaitu, sistem penga

wasan akuntansi ( internal accounting control ) dan sis

tem pengawasan administratif ( internal "administi'&tive

control ). Sistem pengawasan akuntansi, yang merupakan
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bagian dari sistem pengawasan intern, meliputi struture

organisasi, metode dan ukuran - ukuran yeng dlkoordinasi

kan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan menge

cek ketelitian dan dapat dipercaya tidaknya data akun

tansi. Sistem pengawasan akuntansi yang baik akan menja

min keamanan kekayaan para investor dan kreditur yang di.

tanamkan dalam perusahaan dan akan menghasilkan laporan

keuangan yang dapat dipercaya, sedangkan sistem penga -

wasan administratii meliputi struktur organisasi, mEtode

dan ukuran - ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk

mendorong efisiensi dan dipatuhinya kebi.jaksanaan manaje

men.

2,4,3. Unsur - unsur Sistem Pengendalian Intern

Unsur - unsur pengendalian intern yang memuaskan

harus meliputi ;

'' • Struktur organisasi yang raemisahkan tanggung ..jawab

fungsional secara tegas,

2. Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang

baik, yang berguna untuk meiakukan pengawasan akuntan

si yang cukup terhadap harta milik, hutang, penda

patan, dan biaya - biaya.

3. Praktek - praktek yang sehat harus dijaiankan didalam

meiakukan tugas - tugas dan fungsi - fungsi setiap ba

gian dalam organisasi.
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Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tang

gung jawabnya.

Dari uraian diatas dapat diperluas pengertiannya se

bagai berikut ;

Ad.1. Striikture organisasi. Luas dan ruang iingkup perusa-

haan dewasa ini adalah seuemikian rupa sehir.gga pada

umumnya didaiam banyak hal manajemen pelaksanaan t_i

dak dapat iagi meiakukan pengawasan secara pribadi

terhadap jalannya operas! perusahaan. Didalam keada-

an demikian itu pemoentukan suatu struktur organisa

si yang tepat merupakan hal yang esensiil. Pada uaum

nya, suatu organisasi yang memuaskan harusiah seder

hana dan secara ekonomis menguntungkan, struktur or

ganisasi harus fieksibel dalam art! bila ada perluas

an atau perubahan keadaan' tidak akan mengganggu se

cara serius susunan yang ada itu ataupun harus meru-

bahnya, dan organisasi harus bersandar pada penetap-

an garis - garis wewenang dan tanggung Jawab yang je

las.Suatu kriteria yang penting untuk rnengukur . ke-

baikan setiap organisasi iaiah sejauh organisasi itu

mengatur kedudukan yang tidak memihak antara departe

men - departemen operasionai, penyimpanan dan - akun

tansi. Dasar peraisahan itu merupakan syarat bahwa ti

dak boleh ada satu departemenpun yang meiakukan pem

bukuannya sendiri untuk kegiatan pekerjaan yang dila
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■ kukannya, hai ini merupakan perluasan ditingkat departemen

mengenai prinsip yang sering diulang yaitu dahv/a tidak bo

leh ada seorangpun yang boieh .-nelakukan se.Tiua tahap daiam

transaksi tanpa ada ikut carnpurnya orang - orang lain yang

melakukan cross - check. Tanpa adanya pe.T.isahan semacam

ini, catatan akuntansi mungkin akan dapat dimanupuiasi se

deraikian rupa sehingga sangat sulit untuk dapat diternukan

kesaxahan - kesalahan atau fraude.

Ad, 2.. Sistem v/ewenang dan prosedur pembukuan. Kebi;}aksanaan mana

jemen yang teiah menetapkan tu^uan yaitu dengan menyusun

organisasi yang tepat, dan menyerahkan tanggung jawab de

ngan maksud untuk dapat mencapai tujuan perusahaan maka ha

ruslah ada media, pertaraa, untuk pengawasan akuntansi ter

hadap operasi dan transaksi - transaksi yang ada dan yang

kedua, mangklasifikasikan data di daiam struktur rekening-

rekening yang forrail. Medium yang terakhir itu amumnya di

kenal dengan nama chart of accounts.Suatu chart'of account

yang telah disusun dengan baik akan member.tu memberikan le

bin banyak kegunaan dari pada tanpa ada perencanaan sama

sekali.Rekening - rekening yang teiah dipiiih serta urutan

nya, minimal haruslah memenuhi hal - hal sebagai berikut ;

a. Membantu mempermudah penyusunan laporan - laporan fihan

siil dan laporan - laporan lainnya secara ekonomis.

b. Meliputi rekening - rekening yang diperiukan untuk meng

gambarkan dengan baik dan teliti harta - harta milik
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dan hutang - hutang serta pendapatan - pendapatan,

harga pokok dan biaya - biaya yang harus diperinci

sehingga merauaskan dan berguna bagi manajemen di-

dalam melakukan pengawasan operasi perusahaan.

c. Menguraikan dengan teliti dan singkat apa yang ha

rus diniuat didalam setiap rekening.

d. Memberikan garis batas sejelas - jelasnya antara

Pos - pos harta milik, .-nodal, perseciaan dan biaya.

e. Membuat rekening - rekening kontrol apabila diper-

lukan.

Ad,"3". Praktek - praktek yang senat. Apa biia penyusunan su

atu struktur organisasi can perancangan arus •prose-,

dur sudah merupakan suatu -rencaha yang- strategis,

maka. diperlukan adanya praktek - praktek yang ^sehat

sebagai alat taktis untuk berjalannya suatu rencana,

Praktek - praktek yang sehat yang harus di.;;ialahkan-,'

dJLdalam meiaksanakan tugas dan fungsi setiap departe

men didalam organisasi itu sebagian besar'akan menen

tukan berlakunya pengendalian intern dan hasil yang

efisien didalam operasi.

Ad.4. Pegawai yang cukup cakap. Suatu pengendalian intern

yang dapat melakukan fungsi dengan baik itu tidak ha

nya bergantung pada perencanaan organisasi yang efek

tif, prosedur - prosedur dan praktek - praktek yang
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cukup balk saja, akan tetapi juga bergantung pada pemi

lihan pegawai - pegawai dan kepala - kepala ^dppartemen

yang raaiipu dan berpengalanian, tenaga opsrasional yang ca

kap menjaiankan tugas sesuai prosedur - prosedur dengan

cara yang efisien dan ekonomis. Untuk - menggunakan se"

orang • akuntan yang tierpengalanan sebagai tenaga adminis

trasi hutang itu dapat menjarnin efisiensi, akan tetapi

secars ekonomis tidak dapat. diiakukan atau difcehendaki

oieh karena kecakapan tenaga semacam itu akan iebih me

nguntungkan bila dipergunakan didaiam kedudukan yang mem

punyai tanggung jawab yang iebih besar, sebaliknya, mene

patkan seorang pegawai yang tidak berpengalaman didaiam

kedudukan yang bertanggung jawab dan me.T.erlukan kebijak-

sanaan adalah tidak bijaksana. Masalah ini dapat diatasi

terutama dengan adanya pengertian mana^emen tentang kebu

tuhan adanya analisa yang teliti mengenai posisi dan sya

rat - syarat yang diminta untuk mengisi posisi itu, sua-

tu program latihan pegawai yang cukup baik dan pengguna-

an slat - alat untuk mengukur mutu atau kv/alitas pelaksa

naan pegawai.

2.4.it. Si stem Pengendalian Intern Persediaan

Peranan pengendalian intern persediaan didaiam pe

rusahaan sangat diperlukan di dalam mengamankan persedi

aan sejak mendatangkannya, menerima, menyimpannya,dan me
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ngeiuarkannya baik phisik maupun kuiitas dan pencatatan-

nya, termasuk penentuan dan pengaturan jumlah persediaan.

Untuk meXakukan suatu pengendalian intern yang . -•memddai

terhadap persediaan periu digunakan prosedur pengawasan

persediaan , diraana pada prosedur tersecut digunakan for

raulir - forniulir dan catatan - catatan yang terkendaii de

ngan baik.

Sistem pengendaiian intern atas persediaan menurut

Drs.La Midjan,Akuntan adaiah seoagai berikut :

1. Periu diadakan pemisahan fungsi antara,

a. Menyimpan persediaan oleh gudang.

b. Mencatat persediaan oieh kartu persediaan kantor.

c. Yang menguasai persediaan, diraana raasuk dan keiuar-

nya persediaan atas perintah yang bersangkutan yai-

tu, bagian pembeiian, bagian penjuaian atau biro

produksi.

-d. Yang menerima dan yang mengecek pada waktu datang -

nya persediaan oieh bagian penerimaan dan pengirim-

an persediaan oieh bagian Eicspedisi ( shipping de

parteraent ).

Pada perusahaan kecii rungsi peneriraaan barang dan pe-

ngiriraan barang diiaksanakan oieh gudang. Apabila peru

sahaan semakini besar dan diperiukan: adanya spesifikai--

si tehnis, maka periu adanya oaglan penerimaan untuk

tujuan pengawasan dan pengaraanan. Deraikian pula bagian
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ekspedisi (shippirjg departement ) diperlukan bagi perusa

haan agar pengaturan pengiriman barang dapat dilaksanakan

dengan baik.

2, Juru gudang harus dibeoani dengan kewajioan untuk :m.enga

mankan persediaan berikut pencatatannya.

5. Atas barang dalam proses produksi harus terkontrol pembe

banan biayanya yaitu bahan baku dan pembantu, upah lang -

sung dan biaya - biaya tidak iangsung antera lain raelalui

budget,standar dan lain - lain.

4. Penyerahan barang produksi selesai dari proses produksi

kegudang harus menggambarkan dengan jelas juTilah barang,

untuk kepentingan pencatatan .digudang, biaya - biaya

yang dibebankan berikut barang rusak, untuk kepentingan

akuntansi . biaya dan harga persatuan, untuk kepentingan

bagian penjualan.

5. Perlu diadakan inventarisasi secara phisik dan periodik

mengenai persediaan yang diiakukan antara lain oleh bagi

an pengawasan intern. Sedangkan pengawasan „atas posisi

persediaan secara terus menerus dilaksanakan oleh kartu

persediaan kantor.

6. Untuk mengamin keselamatan atas barang sebaiknya barang

tersebut diasuransikan.

7. Atas persediaan harus ditetapkan batas persediaan mini

mum niaupun maksimam untuk raengendalikan agar seimbang.
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2.5. Peranan Si stem Akuntansi Pembelian Dalaai Kaitannya Dfe

ngan Pengendalian Intern Persediaan Bahan Baku.

Si stem akuntansi yang ciisusun dengan baik yaitu

apabila si stem akuntansi tersebut dapat memenuhi ^.pi'in

sip - prinsip sebagai berikut :

a. Sistem akuntansi yang dibuat harus r.emenuhi prinsip

cepat yaitu bahv;a sistem akuntansi harus mampu me-

nyediakan informasi yang diperiukan tepat pada v;ak

tunya.

■b. Sistem akuntansi yang disusun itu . harus- memenuhi

prinsip aman yaitu bahwa sistem akuntansi yang di

susun harus dapat membantu menjaga keamanan ' .harta

milik perusahaan.

c. Sistem akuntansi yang dibuat harus memenuhi prinsip

murah yang berarti bahwa biaya untuk menyeienggara-

kan sistem akuntansi itu harus dapat ditekan sehin^

ga relatii" tidak mahal.

Dengan melihat faktor - laktor tersebut diatas

maka dalam menjnisun suatu sistem akuntansi . khususnya

sistem akuntansi pembelian periu diperhatikan puia pe

ranan sistem pengendalian intern yang memadai di dalam

raenjaga aktiva perusahaan, karena hal ini akan ber

akibat langsung terhadap aktivitas produksi perusahaan.
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Sistem akuntansi perabelian dimulai dengan 'adanya

kebutuhan barang atau jasa oleh suatu bagxan dari perusa

haan, dan diakhiri dengan pembayarannya. Semua • prosedur

dan alat - alat senantiasa diarahkan oleh suatu pengendalj.

an yang rneciuaskan. Fengendaiian intern yang diterapkan

terdiri dari petnisahan fungsi yang digarr.carkan dalam struk

tur organisasi, prosedur otorisasi dan pencatatan yang rne

niadai, formulir atau'.dbkumen , buku - buku catatan, iapor

an - laporan serta peineriksaan intern. Disamping itu '.tu

Cuan dari pengendalian intern adalah untuk riengaga keaman-

an harta rr.ilik perusahaan, ter^aganya kecer.'natan dan kean-

dalan data akuntansi perusahaan, memajukan"efisiensi dida

lam operasi perusahaan serta dapat membantu didalam merp.a-

tuhi terhadap kebijaksanaan pimpinan yang teiah ditetapkan

terlebih dahulu.

Dengan adanya sistem akuntansi pernbelian yang . me-?

madai pada perusahaan maka akan menjamin pengendalian in

tern terhadap persediaan bahan baku, sehihgga resiko yang

dapdt merugikan perusahaan dapat dihindarkan, dengan de-

mikian sistem akuntansi pembelian yang berperan sebagai

alat pengendalian intern persediaan bahan baku dapat

memberikan inforraasi yang ■ relevan dan tepat waktu se-

tefeai bahan pertimbangah manajemen dalhm.menetapkan ke

bi jaksanaan dimasa yang akan datang.



BAB III

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

5.1. Obyek Penelitian

5.1.1. Riwayat Singkat Perusahaan

PT. SCINTECH INDUSTRIES yang terletak di Jalan

raya Narogong Km. 16, Desa Limus Nunggal, Cileungsi Ka-

bupaten Bogor didirikaa menurut akte Notaris pada tang-

gal 12 Pebruari 1988, dengan luas area tanah 10690 m?

Dan disahkan oleh BKPM ( Badan Koordinasi Penanaman Mo

dal ) sebagai perusahaan PMDN ( Penanaman Modal Dalam

Negeri ) pada tanggal 16 September 1988, dan dimulai

operasinya pada bulan Januari 1990.

Adapun gagasan untuk mendirikan perusahaan ini

adalah atas prakarsa Bapak Ir. Haryo U. Kustianto,

yang pada saat ini menjabat sebagai presiden direktur

PT. SCINTECH INDUSTRIES. Tu^uan utama dari berdirinya

perusahaan ini adalah untuk meningkatkan ekspor non mi

gas yang pada saat ini sedang digalakan oleh pemerert -

tah Indonesia, agar dapat menambah sumber devisa nega-

ra selain dari ekspor migas. Jadi pada bulan - bulan

pertama operasinya PT. SCINTECH INDUSTRIES hanya mem -

produksi sarung tangan karet untuk* diekspor keluar ne

geri saja, terutama untuk pasaran di Amerika Serikat.

Tetapi karena temyata didalam negeripun banyak yang

berminat untuk membeli produk sarung tangan karet ter

47
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sebut, maka pimpinan perusahaan memutuskan iintuk menam

bah kapasitas produksinya dengan memperluas pasaran sa

rung tangan karet tersebut baik diluar negeri maupun

didalam negerl.

Pada saat ini FT. SCINTECH INDUSTRIES merupakan

salahi satu perusahaan- industri penghasil sarung tangan

karet yang pada mulanya hanya digunakan untuk keperlu -

an medis sa^ja, tetapi kini karena banyaknya pennintaan

dalam negeri maka sarung tangan karet tersebut temyata

b^yak digmakan ijntuk keperiuan lain. Seperti untuk

keperluan rumah tangga, pabrik - pabrik dan keperiuan

lain sesuai dengan kebutuhan konsumen.

Jadi walaupun FT. SCINTECH INDUSTRIES masih ten

golong baru dalam menjalankan operasinya, tapi telah

mengaiami perkembangan yang cukup pesat dalam menjalan

kan usahanya baik daiam bidang produksi maupun dalam bi

dang pemasarannya.
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3.1.2, Bentuk dan Struktur Organlsasi Perusahaan

Struktur organisasi PT.SCINTECH IICJSTRIES ( Larapir

an l.t ) disusun "berdasarkan organisasi garis dan staff.

Piminan tertinggi di jabat oleh Dewan Konisaris, kenudian

berikutnya oleh Dewan Direksi dan disusul oleh General

nager dan seterusnya. Kubungan fungsi antara Dewan Komisa

ris, Dewan Direksi dan General F.anager tersebut di atas me

rupakan line fuction ( fungsi garis ), artinya fungsi yang

satu raembawahi fungsi lainn^/a dan fungsi yang "di bawahnya

bertanggung jav/ab langsung kepada fungsi yang ada di atas-

nya. Sedangkan hubungan antara Dev/an Direksi dengan sekre

tariat, Asisten Direksi dan barian - bagian pemasaran, pe-

ngadaan, umuni dan personalia, keuangan dan akuntansi, raeru

pak.an hubungan staff fuction ( fungsi staff ) dan tidak

ada hubungan dengan fungsi - fungsi yang lain.

Jadi Sekretariat, Asisten Direksi dan bagian - bagian pema

saran, pengadaan, umum dan personalia, keuangan dan akun

tansi, dalam men^alankan fungsinya bertanggung javv'ab kepa

da Direksi can tidak meapunyai hubungan kewenangan dan

tanggurig jawab dengan bagian - bagian lainnya.

Seianjutnya akan karai bahas mengenai tugas atau job

description dari rnasing - masing bagian yang terkait di da

lam struktur organisasi ini.
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Dewan Direksl

Dipimpin oieh seorang Direktur Utama.

a. Tugas.

1. Menetapkan tujuan perusahaan.

Menyusun garis besar rencana perusahaan untuk men

capai tuQuan perusahaan.

3. Mengawasi jalannya semua kegiatan apakah sudah se

suai dengan rencana yang telah disusun.

b. V/ewenang.

1. Menetapkan kebijaksanaan - kebijaksanaan panting

untuk mewujudkan rencana perusahaan dan memutuskan

segala persoalan yang menyangkut kebijaksanaan pen

ting perusahaan tersebut,

2. Menyetujui ekspor dan impor barang.

3. Menyetujui master budget.

4. Menyetujui pengeluaran uang di luar budget atau pe

ngeiuaran yang jumlahnya melebihi budget.

5. Menyetujui pengangkatan pegawai untuk tingkat ke-

paia bagian keatas.

6. Secara langsung membawahi general manager di dalam

melakukan tugas - tugasnya yang lain di bantu oieh

asisten direksi.

7. Kengangkat dan memberhentikan karyawan.
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c, Tanggung Jawab.

1.Bertanggung jawab kepada Dewan Komisaris dan pemegang

saham atas seluruh kegiatan dan hasil operasi perusa-

haan,

Catatan ;

Didalam menjaiankan tugasnya Direksi di bantu oleh Sekreta

riatan dan Asisten Uireksi yang merupakan fungsi staff.Di

daiam gambar nampak puia adanya fungsi - fungsi pemasaran,

pengadaan atau logistik, umam atau persoaalia,keuangan dan

akuntansi yang merupakan fungsi dan bertanggung jawab lang

sung kepada Direksi.

- Bekretariatan

a. Tugas.

Membantu Direktur Qtama di dalam raen^alankan tugas - tu

gasnya antara lain :

1. Menerima semua teiepon yang ditujukan kepada Direksi.

2. Mengingatkan Direksi akan ganji - ̂ anji yang telah

di buat dan membantu Direksi di dalam mengatur jad-

wal pertemuan - perterauan bisnis.

3. Menyiapkan konsep dan pengetikan surat surat.

4. Mengatur arsip ( penyimpanan ) dokumen - dokumen pen

ting perusahaan termasuk cap perusahaan.

5. Menerima semua surat yang masuk.

b. Mengontrol nomor urut surat - surat keluar,

7. Menyimpan rahasia perusahaan.
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b, Tanggung Jawab.

1. isertanggung jawab kepada Direktur Utama.

- Asisten Direksi

a, Tugas.

1. Membantu Direktur Utana dalam menjaiankan tugas - tu

gasnya daiam bidang non operasional,

b. Tanggung jawab.

1. Bertanggung jawab kepada Direktur Utama.

- General Manager

a. Tugas.

1. Membawahi Engineering Manager, Plant atau Factory Ma

nager dan Q.A. atau R&D Manager.

2. Mengawasi dan mengkoordinir kegiatan bagian - bagian

yang menjadi tanggung jawabnya.

3. Mengevaluasi laporan - laporan yang diterima dari

Engineering Manager, Plant atau Factory Manager,

Q.A. atau R&D Manager untuk di pergunakan sebagai

dasar pengambilan keputusan.

b. V/ewenang.

Mengambil keputusan di bidang produksi dan pengembangan

nya dalam batas wewenang yang telah ditetapkan oleh

direksi ;

1. Menyetujui pengeluaran uang daiam batas tersebut.
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2, Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian pegawai

yang berada di bawah tanggung jawabnya.

c. Tanggung jawab.

1. Bertanggiing jawab langsung kepada Direksi.

2. Bertanggung jawab atas kegiatan dan hasii kegiatan ba

gian - bagian yang dipimpinnya termasuk hasil pelaksa

naan budget.

3. Bertanggung jawab atas seiuruh proses operasi ( Pro -

duksi ) perusahaan.

U-, Bertanggung jawab memberikan penilaian pegawai bawah-

annya langsung.

- Marketing

a. Tugas.

1. Melakukan pemasaran hasil produksi.

2. Mengevaluasi pasar guna penentuan type sarung tangan

karet yang laris.

3. Mencari distributor, penyalur khusus dan pengecer khu

sus hasil produKsi.

Melakukan riset pasar untuk raemcari atau memperluas

pasaran baru.

b. Tanggung ^awab.

1. Bertanggung jawab kepada Direksi.
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- Logistic

Pinipinan tertinggi dipegang oleh Kepala Hagian Fengadaan

( logistic Head ) yang membawahi, purchase staff ( staff

pelaksanaan pembelian lokal dan inipor ) dan purchase adrai

nistration ( lainpiran 1,2 -

a. Tugas.

1. Menyusun program ( rencana ) pembelian atau pengada

an bahan baku atau penolong, spare part, jasa peme-

iiharaan dan lain - lain. Secara periodik dan melak

sanakan realisasi pembelian sesuai kebutuhan ( per-

mintaan ) para pemakai.

2. Menampung permintaan - perraintaan pembelian yang su

dah disetujui oleh Direksi dan Kepala Bagian yang

bersangkutan dan meneliti kebenaran, keabsahan dan

kepentingannya,

3. Mengadakan survay ( penelitian ) supplier agar dipe

roieh barang sesuai dengan kuaiitas yang diingihkan

harga bersaing dan dengan waktu pengiriman atau pe

nyerahan yang tepat. Untuk bisa menjadi - supplier

yang tetap harus mendapatkan persetujuan ' terlebih

dahulu dari Direksi.

4. Menyeienggarakan administrasi pembelian yang rapi

antara lain seperti pembuatan purchase order, penca

tatan data - data pembelian, arsip order perabelian-

yang sudah maupun yang belura selesai.
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5. Jlenyiapkan budget pembelian.

Secara periodik melaporkan hasil kegiatan pembelian

yang diiakukannya kepada Direksi.

b, Tanggung jawab.

1. Bertanggung jawab kepada Direksi.

2. Bertanggung jaivab atas kegiatan pembelian yang diia

kukannya.

- Personalia

a. Tugas.

1. Mencari dan membina karyav;an untuk dapat mengisi lo-

wongan yang ada serta dapat bekerja dengan cakap.

2. Menyusun daftar naraa dan ^abatan para karyawan untuk

digunakan sebagai dasar perhitungan ga^i dan upah.

3. Menyusun jadwal waktu kerja karyav/an yang bekerja se

cara shipt.

b. Tsmggung jawab.

1 Bertanggung jawab kepada Direksi.

- Finance C keuangan )

a. Tugas.

1. Meiakukan pencatatan mengenai harta, hutang, modal,

pendapatan dan biaya perusahaan.

2. Meiakukan perhitungan dan pembayaran gaji serta upah

karyav/an.
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3. r4eJ.akukan pengawasan terhadap pelaksanaan prosedur

serta memberikan pengarahan jika di ketemukan kesa

lahan atau perubahan.

k, MengaioKasikan dana perusahaan.

5. Kenentukan biaya standard dan standard operasional

lainnya.

6. Menyiapkan laporan hasil kegiatan dan keadaan pe

rusahaan.

b. Tanggung jav;ab.

1. Bertanggung jawab kepada Direksi.

■Akuntansl

Dipinipin oleh Kepala Bagian Akuntansi ( Accounting Head )

yang membawahi stff akuntansi biaya, ga^i dan upah, akun

tansi keuangan, accounting payable/receivable, akuntansi

persediaan dan pajak ( lampiran .1.3 ).

a. Tugas.

1. Kenbawahi dan mengkoordinir bagian akuntansi yailg

terdiri dari beberapa seksi yaitu, akuntansi biaya

dan seterusnya.

2. Mengkoordinir pekerjaan penyusunan laporan keuangan

periodik yang ditujukan kepada uireksi, terdiri ".dari.:

a. Neraca.

b. Perhitungan rugi - laba.

c. Perhitungan harga pokok produksi dan penjualan.
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d. Laporan perubahan posisi keuangar..

e. Daftar Persediaan.

f. Daftar hutang - piutang.

g. Dan lain - lain.O

b, Wev/enang.

1. Mengusulkan pengangkatan dan memperhentikan pegawai

dalara departemennya,

2. Kenyetu^ui pengeluaran uang untuk departemennya da-

lam batas wewenang yang telah ditetapkan oleh Direk

si.

c, Tanggung jawab.

1. Jtsertanggung jav/ab kepada Direksi.

2. Bertanggung jawab atas kegiatan dan hasil kegiatan

bagian yang dipimpinnya.

Engineering

a. Tugas.

1. Melakukan perawatan serta perbaikan terhadap pera-

latan pabrik.

2. Menyediakan suku cadang peralatan tersebut.

5. Melakukan riset guna penggunaan peralatan yang meng

gunakan teknologi canggih.

b. Tanggung jawab.

1. Bertanggung jawab kepada General Manager.
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- t^ana.ier Pabrik

a. Tugas.

1. Mengkoordinir kegiatan bagian - bagian yang raen-

jadi tanggung Jawabnya.

2. Manentukan kebutuhan produksi gur.s kontinuitas

operasional perusahaan.

3. Mengatur dan raengendalikan serta mengawasi semua

kegiatan yang berhubur.gan dengan penggunaan per-

sonil, material, keuangan dalam lingkungan depar-

temennya,

b. Tanggung jav/ab.

1. Eertanggung jawab kepada General T-ianager.

- Quality Asurance /R&D KGR

a. Tugas.

1. Membuat standar riset tentang spesifikasi produk

si.

2. Membuat standar operating dan prosedur."

5. Kengkoordinasi pelaksanaan pekercean dibawahnya.

4. Eertanggung ^awab terhadap kualitas proauksi.

b. Tanggung jawab.

1. Eertanggung jawab kepada General Kanager.
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5.1.3. Jenis Produk Yang Dihasilkan

PT. SCINTECH INDUSTRIES adalah nierupakan perusa—

haan yang bergerak dalam bidang industri pembuatan sa-

rung tangan karat. Hasil produksi sarung tangan karat

tarsabut diproduksi untuk memenuhi kebutuhan di dalarn

nagari maupun untuk di akspor kaluar nageri.

Dangan teknologi yang ci miliki oleh PT.SCINTECH

INDUSTRIES, raempunyai kemarrpusn untuk rjezproduksi babara

pa raacam sarung tangan karat, antara lain sebagai barikut:

- Sarung tangan karat medis yaitu sarung tangan karat

yang diproduksi untuk keperluan di daiar. bidang kedck

teran, apotik, iaboratoriuTi dan lain - lain.

- Sarung tangan karat hygienis yaitu sarung tangan karat

yang di produksi untuk kebutuhan di bidang industri,

alactronic, makanan, salon dan lain - lain.
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3.1.4. Mesin - raesin dan Bahar. - bahan Yar.g Digunakan

Didalam meningkatkan produksinya pr.SCIMTECH INDUS

TRIES • raenggunakan mesin - mssin yang berteknoiogi tinggi

dengan kapasitas produksi maksimal yang disesuaikan de

ngan ke butuhan. Mesin - mesin tersebut didatangkan da-

ri Malaysia, Jepang dan Amerika,

Dengan aiat - alat mesin tersebut diharapkan • akan

membantu kelancaran proses produksi ssrta meningkatkan

kapasitas produksi sarung tangan karet dengan kuaiitas

yang baik. Jenis - jenis mesin yang dipakai oleh perusa

haan ini adalah sebagai berikut :

- Mesin Depping ( mesin pencetak }

- Bail mill (, mesin penghalus bahan yang padat )

- Mesin pengering

- Compresor udara

- Dan lain - lain

Sedangkan macam - macam bahan yang digunakan untuk

produksi sarung tangan karet adalah sebagai berikut ;

- Latex

- Calsium Nitrat

- Calsium Carbonat

- Surfa Etant

- Dan lain - lain
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3»2, Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam menyusun skripsi

ini, penulis lakukan dengan dua care yaitu yang per

tama dengan metode induksi dan yang kedua kedua de

ngan metode deduksi. Metode induksi yaitu dengan me

ngadakan pengamatan dan penelitian langsung dari su

atu masalah secara menyeluruh untuk mendapatkan data

yang akan dijadikan dasar untuk mengambil kesimpulan,

sedangkan metode deduksi adalah metode yang yang

berpedoman pada suatu dalil pokok yang telah diakui

dan biasanya digunakan untuk memecahkan suatu maslah.

Balam pelaksanaan kedua metode diatas terse

but, langkah - langkah dari penelitian yang penulis

lakukan dalam pengumpulan data untuk penulisan se-

kripsi ini yaitu dengan cara sebagai berikut :

- Study Kepustakaan

Dalam studi kepustakaan yang dimaksud, yakni untuk

memperoieh landasan teori yang dapat dijadikan da

sar dan pedoman yang dapat dipertanggung ;jawabkan

yaitu dengan cara mempelajari serta membandingkan

antara teoritis literatur dengan studi lapangan

yang sebenamya,

- Study Lapangan

Dalam studi lapangan yang dimaksud, yaitu- dengan

mengumpulkan data - data perusahaan secara .lang-
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sung, adapun data - data tersebut diperoleh dengan cara

sebagai berikut :

- Dengan mengajukan pertanyaan - pertanyaan ( kuasl,?-

oner ) secara tertulis yang meliputi kuesioner opera-

sional dan kuesioner terhadap pengaaianan persediaan

serta pengendalian intern, kepada pihak manajemen pe-

rusahaan.

- Melakukan observasi. langsung keperusahaan dengan me-

ngadakan wawancara dengan pihak - pihak tertentu, di-

mana semua pertanyaan - pertanyaan tersebut berkaitan

erat dengan pencarian data yang diinginkan oieh penu

lis.

- Dengan mencatat dan mempelajari serta menilai struk -

tur organisasi, flowchart, manual - manual operasi -

onal, dokumen - dokumen dan laporan - laporan lairmya.



BAB IV

HASIL PENELITIHAN DAM PET'IBAHASA::

- Ruang LingKup Kegiatan Orfianisasi Pembellan

Salah satu unsur pengendalian intern yang terpenting

adalah adanya struktur organisasi yang niemadai, Struktur

organisasi yang tepat bagi suatu perusahaan belum tentu ba

ik bagi perusahaan yang lain. Perbedaan struktur organisa

si di antara berbagai perusahaan disebackan oleh berbagai

hal seperti jenis, iuas perusahaan, banyaknya cabang - ca

bang, dan lain - lain.

Suatu dasar yang berguna dalam menyusun struktur or

ganisasi perusahaan adalah pertimbangan bahwa organisasi -

itu harus fleksibel dalani arti menungkinkan adanya penyesu

aian - penyusaian tanpa harus mengadakan perubahan total,

Selain itu organisasi yang disusun harus dapat menunjukan

garis - garis wewenang dan tanggung jawab yang jelas, dalam

arti jangan sampai ter^adi adanya overlap fungsi masing -

masing bagian. Untux dapat memenuhi syarat bagi adanya su

atu pengawasan yang baik, hendaknya struktur organisasi

dapat memisahkan fungsi - fur.gsi operasional, penyinipanan,

dan pencatatan. Pemi-sahan fungsi ini diharapkan dapat men

cegah timbulnya kecurangan - kecurangan dalam perusahaan.

Demikian pula halnya yang ter^adi pada bagian pem-

belian, telah tersusun suatu garis pendelegasian wewenang

dan pertanggung jawaban yang tergambar dalam struktur or

ganisasi departemen pengadaan ( logistic ).
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Kalau kita perhatikan pada bagan organisasi PT.SCIN-

TECH INDUSTRIES, disini bagian pembelian dipegang eleh depar

te:nen pengadaan ( logistic ) yang langsung bertanggung jawab

^epada direksi perusahaan, Dengan demikian departemen penga

daan raemiliki wewenang penuh untuk melaku/.an pembelian bahan

baku sesuai dengan kebutuhan yar.g ada, kecuali untuk pembeli

an barang atau Jasa yang sifatnya insidentil.

Adapun tujuan dibentuknya deparremen pengadaan pada

perusahaan adalah untuk mendapatkan bahan baku bagi pernbuat-

an sarung tangan karet dengan kualitas yang baik,pada waktu

yang tepat dan harga yang tepat. Sehingga akan dapat mempe-

lancar serta meningkatkan efisiensi kegiatan usaha perusaha

an.

Didalam menjalankan pengendaiian intern ( internal

control ) yang baik dalara pembelian PT. SCINTSCH INDUSTRIES

telah melakukan peraisahan fungsi dari bagian - bagian yang

terkait di dalam pembelian. Adapun bagian - bagian yang ter-

libat dalara aktivitas pembelian bahan baku di PT. SCIKTECH

Industries ini antara lain :

- Bagian Pembelian

- Bagian Penerimaan Barang

- Bagian Gudang

- .Bagian Akuntansi

Dengan adanya peraisahan fungsi - fungsi tersebut di harap-

kan adanya garis wewenang dan tanggung jawab yang jelas. •
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Suatu contoh dari adanya' pemisahan fungsi - fungsi

yang tprlibat di dalam pembelian pada PT, SCIKTECH INDUSTRI

adalah sebagai berikut :

Bagian gudang bahan baku bertanggung jawab untuk men

jaga agar persediaan bahan tidak lebih rendah dari titik min

imum yang sudah ditetapkan. Apacila saldo persediaan bahan

baku sudah mencapai jumlah minimum, maka tugas bagian gudang

untuk membuat surat permintaan pembelian bahan yang akan di-

serahkan kepada pembelian melakukan pembelian bahan dengan

harga yang menguntungkan. Pada v;aktu bahan yang di beli itu

datang, maka tugas untuk menerima dan memeriksa dilakukan

oleh bagian penerimaan.Pencatatan adanya hutang dilakukan

oleh bagian akuntansi dan hutang - hutang ini baru akan di-

bayar jika sudah ada persetuQuan dari bagian akuntansi.

Dari uraian diatas dapat dilihat acanya pembagiart

tugas dan tanggung ^awab masing - masing bagian dan adanya

pemisahan fungsi - fungsi operasional, penyimpanan dan pen-

catatan sebagai berikut :

- Bagian pembelian baru dapat melakukan pembelian jika ada

permintaan dari gudang, atau bagian lainnya.

- Bagian gudang bertanggung jawab terhadap penyimpanan barang

- barang.

- Bagian penerimaan bertanggung cawab untuk memeriksa barang

- barang yang dibeli dalam hal kuantitas, kualitas, spesifi

kasi dan lain - lain.
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- Bagian akuntansi hanya akan mencatat hutang dan inenyetujui

pelunasannya apabila bukti - bukti pendukung transaksi ter

sebut sudah lengkap dan benar.

Terlepas dari prosedur pembelian yang telah digaris-

kan, departemen pengadaan ( logistic ) senantiasa berorenta ,

si pada pelayanan, agar dapat memberikan pelayanan yang me-

rauaskan bagi departemen lain tentunya tuc'uan dari pada sis-

tera akuntansi itu sendiri harus diperhatikan yaitu cepat,

hemat dan araan.

Karena berorentasi pada pelayanan, maka bagian pem

belian harus memiliki catatan yang memadai tsrutama untuk

bahan - bahan yang akan digunaken dalam proses produksi. Ka

rena pengeluaran barang dari gudang yang akan dipakai sifat

nya rutin, maka bagian pembelian harus membuat catatan kelu

ar masuk barang di samping kartu gudang yang dibuat oleh ba

gian gudang. Dan penyimpanan di gudang atas bahan - bahan

harus memenuhi prinsip pengendalian persediaan di gudang

atau pembelian sesuai dengan yang dibutuhkan agar tidak ter

jadi kerugiaan yang disebabkan oleh penyimpanan persediaan.

Pembelian bahan - bahan untuk persediaan didasarkan

pada perencanaan produksi yang telah disusun sebelumnya, apa

bila pembelian kurang direncanakan akan berakibat pada keka

yaan dan hasil usaha perusahaan sebab apabila kualitas atas

bahan baku yang dibeli menyimpang atau kurang, akan raempe -

ngaruhi kualitas atas hasil produksi yang menggunakan bahan

baku tersebut.
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A.2. Fortnulir dan Catatan Pembelistn

Sistem yang digunakan oleh PT. SCIKTECH INDUSTRIES

dalam melakukan aktivitas pembelian bahan bakunya, dengan

menggunakan formulir - formulir dan catatan - catatan de

ngan tuQuan untuk memudahkan edministrasi dan pengolahan

data atas barang - barang yang dibell oleh perusahaan, se-

hingga dapat raerabantu aktivitas perusahaan didalam niencapai

tujuaru pokok sistem pengawasan akuntansi didalam menjaga

kekayaan ( persediaan ) perusahaan, menjarnin ketelitihan

dan keandalan data akuntansi. Dengan demikian pembelian

yang dilakukafn oleh perusahaan dapat ber;;alan dengan lan-

.  car, efektip dan efisien.

Formulir - formulir dan catatan - catatan yang di

gunakan oleh PT. SCINTECH li.DUSTRIES dalarn melakukan akti

vitas perabeliannya antara lain adalah sebagai berikut :

Surat Permintaan Pembelian.

Merupakan formulir yang diisi oleh pemakai atau fungsi •

gudang untuk meminta fungsi pembelian melakukan pembeli

an barang dengan jenis, o^mlah dan mutu seperti yang ter

sebut dalam surat tersebut. Surat permintaan pembelian

ini biasanya dibuat dua lembar untuk setiap permintaan,

satu lembar untuk fungsi pembelian, dan tembusannya untuk

arsip uniu oi"gariisasi yang meminta.

Adapun Surat Permintaan Pembelian barang berisikan kete-

rangan sebagai berikut :
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- I>lonior surat permohonan pembelian.

- Tanggal permihonan pembelian,

- Pemasok,

- Dikirim ke,

- Diperlukan tanggal.

- No. Pesanan Order.

- Tujuan atau penggunaan.

- Kualifikasi pembelian.

- Nomor urut.

- Jumlah barang.

- Nama barang.

- Kode barang.

- Keterangan.

- Disetujui oleh.

- Diminta oleh.

2. Order Pembelian.

Merupakan dokumen yang digunakan untuk raemesan barang

kepada pemasok yang telah dipilih. Dokumen ini merupa

kan lembar pertama surat order pembeliaan yang dikirim

kan kepada pemasok sebagai order resmi yang dikeluarkan

oleh perusahaan.-. Order pembelian barang ini berisikan

keterangan - keterangan sebagai berikut ;

- Nomor order pembelian.

- Nomor perraintaan pembelian.

- Tanggal.

- Jumlah harga.
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- Harap dikirim.

- Nama barang.

- Kwantitas.

- Keterangan.

- Harga satuan.

3. Laporan Peneriraaan Barang.

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan barang untuk

menunjukan bahwa barang yang diterima dari pemasok te-

lah memenuhi mutu dan kuantitas seperti yang tercantum

dalaiT) surat order pembelian. Laporan penerimaan barang

berisikan uraian mengenai :

- Noraor surat permohonan.

- Tanggal ,

- Diterima dari.

- Alaraat.

- Nomor perraintaan pembelian.

- Surat jalan.

- Dikirira dengan.

- Kode barang.

- Jumlah kemasan.

- Jamlah unit.

- Naraa barang.

-'Jumlah har;ga.

- Keterangan.

- Diperiksa oleh.

- Diterima oleh.
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4. Bon Permintaan Bahan.

Merupakan surat atau bon yang berisi permintaan akan ba

han - bahan atau barang yang diperlukan menyangkut jenis

nya, jumlah, kualitas. Bon tersebut dikeluarkan oleh ba-

gian produksi dan berisikan keterangan - keterangan seba

gal berikut :

- Nomor permintaan bahan.

- Tanggal.

- Kepada.

- Dikirim ke.

- Batch nomor.

- Produksi ( psg ).

•- ?Code barang.

- Banyaknya.

- Kama bahan.

- Harga per unit.

- Juralah.

-.""Diteriraa.

- Diserahkan.

- Disetujui.

—Dibuat.

5. Kartu Persediaan.

Merupakan kartu persediaan yang dikerjakan oleh petugas

akuntansi yang menangani persediaan dan berfungsi seba-

gai buku pembantu buku besar. Kartu persediaan berisi

kan uraian sebagai berikut :
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- Nama barang.

- Satuan barang.

- Kode barang.

- Tanggal.

- Nomor bukti.

- Keterangan.

- Harga per unit.

- Masuk.

-.Keluar.

- Saldo.

5. Surat Permintaan Penawaran Harga.

Surat permintaan penawaran harga ini merupakan formulir

yang cigunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang

yang pengadaannya tidak bersifat repetitif, yang menyan^

kut jumlah rupiah pembelian yang besar. Formulir ini di-

buat oleh bagian pembelian dengan rangkap dua, lerabar

pertaraa untuk penjual atau pemasok barang sedangkan lem-

bar kedua sebagai tembusan dan mehupakan'.arsijjobagi £ung

si pembelian.

Dengan adanya formulir akan sangat penting artinya

bagi perusahaan untuk menoalankan suatu aktivitas perusaha-

an. Hampir semua peristiwa dalara perusahaan terjadi karena

formulir dan memerlukan formulir untuk mencatatnya. Formu-;—

lir merupakan unsur yang sangat penting dalam sistem akun. -

tansi, karena formulir dapat berfungsi untuk menciptakan
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informasi raaupun berfungsi untuk mengerabangkan sistem pe -

ngendalian intern perusahaan.

Dari uraian yang telah dlkemukakar. diatas raaka for

mulir - formulir dan catatan - catatan yang dipergunakan

dalani transaksi pembelian pada PT.SCINTECH INDUSTRIES su -

dah memadai, karena formulir - formulir dan catatan - ca

tatan yang dipergunakan tersebut sudah memenubi persyarat-

an yang cukup baik, hal ini dapat dilihat dari bentuk dan

isi formulir yang dibuat oleh perusahaan. Dalam membuat

formulir - formulir ini pihak perusahaan telah mempertim

bangkan hal - hal sebagai berikut :

- Formulir yang dibuat berisi semua informasi yang dibutuh

kan dalam transaksi pembelian.

- Formulir - formulir tersebut memakai tembusan dan wama

lintuk masing - masing tembusan dibeda - bedakan.

- Pada .semua formulir yang dibuat tersebut diberi nomor

urut yang dicetak sebagai alat pengav/asan,

- Dan setiap penggunaan formulir ditentukan pemakaiannya

dalam satu periodenya agar tidak sampai kehabisan,

Formulir raerupakan unsur yang sangat panting dida-

1am mencatat terjadinya transaksi - transaksi baik yang

bersifat intern maupun ekstern perusahaan, maka dengan ada

nya formulir tersebut semua informasi dapat direkam dida -

lamnya selain itu dengan formulir - formulir tersebut da

pat dijadikan sebagai alat pengendalian intern perusahaan,
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sehingga dapat menjamin keutuhan dan keamanan kekayaan

( persediaan ) perusahaan, dengan deraikian semua akti-

vitas yang dilakukan perusahaan dapat berjalan lancar,

efektip dan efisien.

4.3. Prosedur Fembelian Bahan Baku.

Untuk menunjang aktivitas perusahaan secara efek

tip dan efisien maka perlu diciptakan suatu sistem pembe

lian yang memadai, karena aktivitas pembelian merupakan

langkah yang pertama dilaksanakan dalam suatu aktivitas

operasi perusahaan. Dengan demikian perlu diciptakan su

atu sistem yang baik yaitu sistem akuntansi perabelian

yang dapat memberi informasi yang muthakir mengenai ba -

rang, harga dan langganan, disamping itu pula sistem ter

sebut harus dapat menciptakan sistem pengendalian yang

baik untuk mengamankan pembelian. Dengan adanya sistem

akuntansi perabelian yang baik secara tidak ' langsung .

akan turut raempengaruhi pula terhadap pengendalian intern

persediaan bahan baku pada perusahaan.

rada FT. SCIKTECH IKDUSTRIES, didaiam melaksana-.

kan pembelian atas persediaan bahan baku diperoleh dengan

raelalui pembelian langsung kepada pihak supplier ( pema-

sok ), hal ini dilakukan dengan dua cara yaitu sebagai be

rikut :

1. Fembelian dengan cara tunai, yaitu pembelian yang di-
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laksanakan secara langsung dan dibayar pada saat tran

saksi terjadi atau setelah barang diterima,

2. Pembelian secara kredit, yaitu pembelian yang mendapat

kan lasilitas pembayaran lebih dari satu bulan berda

sarkan per^anoian yang dilakukan dan disepakati oleh

ke dua belah pihak, yaitu antara pihak perusahaan de-

ngan pihak yang mensupplai barang.

Bagian - bagian yang terlibat dalam pembelian se

cara tunai pada perusahaan ini adalah ;

- Bagian yang meminta.

- Bagian Gudang.

- Bagian Fengadaan.

- Bagian Keuangan.

- Bagian Akuntansi.

Adapun prosedur dalam pembelian secara tunai pa

da PT, SCj-NTECH industries capat diuraikan secara lang

sung ar.tara lain sebagai berikut :

- Bagian yang meminta.

1. Bagian yang meminta mengagukan permintaan pembelian

kepada bagian pembelian ( pengadaan ) dengan merabu

at surat permintaan pembelian ( lampiran 1.7 ) rang

kap empat,

- Lembar pertama untuk bagian pengadaan.

- Lembar kedua untuk bagian keuangan.

- Lembar ketiga untuk bagian gudang.

- Lembar keempat untuk arsip.
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2. Setelah disetujui oleh bagian yang bersangkutan, per-

mintaan pembelian diajukan kebagian pengadaan.

5^ Mencek kwalitas barang yangiditerima apakah sesuai

dengan permintaan pembelian dan order pembelian ,untuk

Pembelian bahan baku, misalnya latex, pengecekan kwa

litas bahan baku dilakukan oleh laboratorium,

Bagian Pengadaan.

1. Berdasarkan permintaan pembelian yang diterima diada-

kan survey supplier yang memenuhi spesifikasi yang di

rainta dengan harga rendah,

2. Bagian pembelian membuat order pembelian '( latnpiran "

%11 ) rangkap empat.

- Lembar pertama untuk supplier.

- Lembar kedua untuk bagian keuangan.

- Lembar ketiga untuk bagian gudang.

- Lembar keempat untuk arsip.

3. Mendistribusikan formulir order pembelian ke bagian -

bagian tersebut diatas.

4. i'lelengkapi berkas tagihan ( invoice, surat - surat

dan order pembelian ) yang diterima dari supplier de

ngan laporan penerimaan barang dan permintaan pembeli

an yang asli.

5. Mencatat pembelian ke dalara buku pembelian.
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6. Setelah invoice tersebut dicek dengan order pembeli-

annya, dikirim ke bagian keuangan,

7, Memindahkan order pembelian dari arsip belum selesai

ke arsip pembelian selesai ( dicap selesai ).

Bagian Gudang,

1. Bagian gudang setelah menerima perrr.intaan pembelian

dan permintaan order kemudian mencek kwantitas barang

yang diterima.

2. Menyiapkan laporan penerimaan barang ( lampiran1.8 )

dibuat rangkap tiga.. ,

- Lembar pertama untuk bagian pengadaan.

- Lembar kedua untuk bagian akuntansi.

- Lembar ketiga untuk arsip.

3. Setelah disetujui oleh bagian yang meminta, laporan

penerimaan barang tersebut didistribusikan ke bagi -

an - bagian tersebut diatas.

Catatan ;

Untuk pembelian barang yang operasional sifatnya (

sal : bahan - bahan produksi dan alat - alat produk

si ) bagian penerimaan berada dibawah tanggung jawab

bagian gudang dan untuk pembelian barang yang non ope

rasional bagian penerimaan barang berada dibawah tang

Sung jawab bagian amum.
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- Bagian Keuangan.

1. Berdasarkan order pembelian yang diterima, niaka bagi

an keuangan menyiapkan dana,

2. I'leneriraa " Berkas Tagihan " yang telah dicek oleh ba

gian pembelian dan diadakan pengecekan ulang.

3. Ssteiah disetujui oieh bagian keuangan disiapkan buk

ti pengeluaran uang ( lampiran 1.10 ) yang ■ dibu

at rangkap dua.

- Lembar yang pertama untuk bagian akuntansi.

- Lembar yang kedua untuk arsip.

Disiapkan pembayaran.

5. Mencatat pengeluaran uang tersebut ke dalam buku kas

atau bank.

6. Mengirim berkas tagihan yang telah dibayar ke bagian

akuntansi.

- Bagian Akuntansi Keuangan.

1. Menerima " Berkas Tagihan " yang telah di bayar dari

bagian keuangan.

2. Kemudian mencatat pengeluaran uang tersebut ke dalam

jurnal pengeluaran kas.

3. Kemudian bagian akuntansi keuangan rcenyimpan bukti

penerimaan uang (.lampiran 1.14 •)• daiam. arsip urut

nomor, -
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- Bagian Akuntansi Persediaan.

1. Menerima permintaan . pembelian dan laporan penerima-

am barang dari bagian gudang atau peneriraa,

2. Menerima order pembelian dari bagian pengadaan.

3. 01eh bagian akuntansi persediaan dicatat dalam kartu

persediaan. ( lampiran 1.6 ).

Catatan ;

Khusus seksi " Akuntansi Persediaan " mencatat pem -

beiian bahan baku berdasarkan laporan penerimaan ba

rang yang telah diberi harga.

Arsip dokumen -dokumen tersebut urut nomor.

Berdasarkan uraian prosedur pembelian bahan baku

yang dikemukakan diatas tersebut, maka setelah penulis

mengkaji prosedur pembelian yang diterapkan dan dilaksana

kan pada PT, SCINTECH INDUSTRIES sudah cukup memadai,

karena pada sistem pembelian yang diterapkan pada prosedur

pembelian pada perusahaan ini sudah memenuhi prinsip pe-

ngendaiian intern.

Yan mana pada pengendaiian yang diterapkan dalam

sistem, pembelian tersebut, menyangkut adanya ;

- Pemisahan i'ungsi yang digambarkan pada struktur organisa

si.

- Prosedur otorisasi dan pencatatan yang memadai.
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- Formulir - formulir atau dokumen - dokumen sebagai alat

xmtuk mencatat terjadinya transaksi pembelian.

- Buku - buku catatan.

- Laporan - laporan yang dibuat untuk dilaporkan kepada

pihak manajemen ( pimpinan ).

- Pemeriksaan intern.

Maka dengan adanya pengendalian intern yang mema -

dai tersebut akan menjaga keutuhan harta milik perusahaan

serta menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi,

dan akan memberikan dampak yang positip terhadap penyaji-

an laporan rugi laba pada perusahaan.

ILaporan Pembelian Bahan Baku

Didalam sebuah perusahaan yang bergerak dalam bi-

dang industri, maka akan terjadi banyaknya kegiatan - ke

giatan yang berhubungan dengan proses produksi yang diha,-

silkan. Kegiatan - kegiatan yang ada didalam perusahaan

ini .akan saling berkaitan antara satu kegiatan dengan ke

giatan yang lainnya. Salah satu kegiatan perusahaan ada -

lah melakukan pembelian bahan baku agar proses produksi

berjalan dengan baik,

Untuk mengadakan pembelian bahan baku tersebut,

pada PT, SCINTECH INDUSTRIES ada bagian khusus yang me •-
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laksanakaimya yaitu departemen pengadaan. Departemen pe

ngadaan ini akan melakukan pembelian berdasarkan permin-

taan dari departemen lain yang memerlukan barang dan te-

lah disetujui oieh kepala bagian yang bersangkutan.

Disamping itu departemen pengadaan membuat adrai. -

nistrasl pembelian antara lain seperti pembuatan order

pembelian, pencatatan data - data pembelian, arsip or

der pembelian. yang sudah maupun yang belum selesai ser-

ta membuat budget pembelian dan secara periodik melapor

kan hasil kegiatan yang dilakukan kepada manajemen peru

sahaan. Hal ini dapat dimengerti karena penyusunan la -

poran pembelian dalam aktivitas perusahaan, memegang pe-

ranan penting dalam kegiatan penyusunan perencanaan dan

pengawasan atas jalannya operasi perusahaan,

Laporan yang dibuat oleh departemen pengadaan se-

tiap satu minggu secara teratur" dilaporkan kepada manaje

men perusahaan C direksi ) dan dibuat rangkap dua yang

didistribusikan masing - masing kepada :

- Asli untuk Direksi

- Tembusan untuk arsip departemen pengadaan

Dengan adanya laporan - laporan tersebut akan sa-

ngat berguna bagi pimpinan perusahaan sebagai bahan in-

formasi yang bermanfaat didaiam mengambii keputusan.
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^.5. Prosedur Pengawasan Persediaan Bahan Baku

Peranan pengawasan ( pengendaiian ) persediaan

bahan baku sangat penting Dagi perusahaan industri,

karena kegiatan ini diiaksanakan untuk mengamankan per

sediaan bahan baku sejak rauiai mendatangkannya, meneri-

ma, menyimpannya dan mengeiuarkannya baik phisik jnau-

pun kualitas dan pencatatannya, dengan deraikian akan

membantu tercapainya suatu tingkat efisiensi pengguna-

an barang daiam persediaan bahan baku.

Prosedur pengawasan persediaan bahan baku pada

PT. SCINTECH INDUSTRIES adalah sebagai berikub :

Bagian - bagian yang terlibat adalah,

- Bagian Gudang

- Bagian Produksi

- Bagian Akuntansi Persediaan

- Bagian Akuntansi BLaya

1. Bagian Produksi.

a. Meminta resep formuiasi kepada bagian iaboratori-i

um dengan menggunakan i'ormuiir " Formulation In -

truction Sheet " ( lampiran 1.13 ).

b. Berdasarkan formulation intruction sheet dari ia-

boratorium bagian produksi menyiapkan formulir

Bon Permintaan Bahan (lampiran I.9 ),
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G, Seteiah disetujui oieh kepala bagian produksi bon

permintaan bahan diserahkan ke gudang untuk pengam -

bilan bahan baku atau penolong.

d, Seteiah bahan diterima, bagian produksi ' menandata-

ngani bon, permintaan bahan dan menerima satu iembar

copy bon permintaan bahan untuk arsip.

2. Bagian Gudang.

a. Menerima bon permintaan bahan dari bagian produksi

dan menyerahkan barang yang meminta.

b. Seteiah ditandatangani oleh bagian produksi, bon per

mintaan bahan didistribusikan sebagai berikut :

- Lembar pertama untuk bagian gudang.

- Lembar kedua untuk bagian akuntansi.

- Lembar ketiga untuk arsip.

c. Berdasarkan bon permintaan bahan bagian gudang men -

catat mutasi pengeluaran bahan ke dalam kartu gudang.

d. Simpan bon permintaan bahan dalam arsip.

3. Bagian Akuntansi Persediaan.

a, Menerima bon permintaan bahan dari bagian gudang. di

beri harga dan catat dalam kartu persediaan.

b. Kemudian bon permintaan bahan diserahkan kepada bagi

an akuntansi biaya.
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Bagian Akuntansi Persediaan.

a. Kenerima bon permintaan bahan dari bagian akuntansi

persediaan dan mencatat biaya bahan baku yang dlpa

kai ke dalam kartu harga pokok.

b. Bon permintaan bahan yang telah dicatat disimpan

dalam arsip,

c. Setiap akhir bulan tutup kartu harga pokok dan dibu-

at jurnal biaya bahan. baku.

I

Setelah melihat uraian tersebut diatas, menurut

penulis bahwa prosedur pengawasan ( pengendalian ) perse

diaan bahan baku yang dilaksanakan oleh perusahaan sudah

cukup memadai, dalam arti telah memenuhi prinsip pengenda

lian intern.

Pada perusahaan ini, telah diadakan pemisahan tu-

gas dimana hal ini memberikan suatu tingkat jaminan bahwa

semua formulir - formulir yang digunakan dalam perusahaan

telah diotorisasi dan dicatat dengan benar.

Dengan diterapkan si stem pengendalian yang mema

dai terhadap persediaan bahan baku maka resiko yang dapat

merugikan perusahaan berupa, pencurian, penyelewengan, ke

curangan dan lain. — lain, baik secara phisik maupun seca

administrasi dapat dihindarkan. Dengan demikian akan dapat

menunjang usaha mempelancar proses produksi. sehingga tujuan

perusahaan dapat tercapai.
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4.6. Peranan Sistem Akxintansi Pembeiian Dalam Kaitannya De-

ngan Pengendalian Persedlaan Bahan Baku.

Aktivitas pebelian bahan baku pada PT. SCINTECH

INDUSTRIES merupakan aktivitas yang sangat penting gu

na raenunjang kelancaran proses produksi sarung tangan

karet. Uiituk raenunjang proses produksi sarung tangan ka

ret tersebut harus selalu tersedia persediaan bahan ba

ku tepat pada waktunya dengan oumlah dan kualitasnya

yang ciokup sesuai dengan kebutuhan serta dengan ting

kat harga yang menguntungkan perusahaan.

Untuk raencapai tujuan perusahaan, agar semua ak

tivitas perusahaan dapat berjalan dengan iancar, ma-

ka iperlu diciptakan adanya suatu sistem, yaitu sistem

pengendalian intern, dengan tujuan untuk mengamankan

harta milik perusahaan, raenjamin keandalan data - data

akuntansi, meningkatkan efisiensi kerja dan mendorong

dilaksanakannya kebijaksanaan perusahaan yang telah

ditetap terlebih dahulu^

Sistem akuntansi pembeiian yang diterapkan pada

PT. SCINTECH INDUSTRIES raenurut penulis sudah cukup me

madai, dalam arti sudah memenuhi sistem pengendalian in

tern. Pengendalian yang diterapkan dalam transaksi

pembeiian pada perusahaan ini terdiri dari ;
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- Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab se

cara tegas.

- Si stem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberi-

kan perlindungan yang cukup terhadap kekayaan, utang,

pendapatan dan biaya.

- Praktik yang sehat daiam melaksanakan tugas dan fungsi

tiap - tiap bagian organisasi.

- Karyawan .yang . mutunya sesuai dengan tanggung ^ja-

wabnya.

Pemisahan fungsi bagian yang terlibat dalam tran-

saksi pembelian merupakan unsur utama pengendalian atas

perabelian» Bagian bagian yang teriibat dalam aktivitas

pmbelian bahan baku pada PT. SCINTECH INDUSTRIES adalah

sebagai berikut :

- Bagian Gudang

Bagian Pengadaan

- Bagian Akuntansi

Bagian tersebut diatas adalah bagian yang melaksanakan

transaksi pembelian bahan baku dan bertanggung jawab atas

pelaksanaan pembelian bahan baku.

Dengan adanya pemisahan fungsi ini, masing - masing

bagian akan bekerja sesuai dengan bidangnya atau tugasnya

sehingga tidak ada pegawai yang melakukan tugas ganda

yang dapat memberikan kesempatan untuk melakukan pencu
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rian, penggelapan maupun penyelewengan atau hal - hal lain

yang dapat merugikan perusahaan.

Agar daiam pelaksanaan aktivitas pembelian tersebut

dapat dilaksanakan dengan lancar dan aman, maka PT. SCIN -

TECH INDUSTRIES membuat formulir - formulir dan catatan-

catatan, yang berfungsi untuk menentukan hasii kegiatan pe

rusahaan, untuk menjaga aktiva - aktiva dan hutang - hu

tang perusahaan, untuk memerentahkan mengerjatan .. suatu pe

kerjaan dan untuk memudehkar. penyusunan rencana - rencana

kegiatan, penilaian hasil - hasilnya dan penyusaian ren

cana - rencana. Dari sini jeias. liahwa formulir merupakan

bukti dari setiap transaksi yang teiah terjadi dan menjadi

dasar bagi pencatatan transaksi - transaksi tersebut, di-

samping itu formulir dapat menjadi informasi bagi semua

pihak yang berkepentingan.

Untuk mengetahui peran sistem pengendaiian persediaan

pada perusahaan ini, maka perlu ditinjau aktivitas - akti

vitas mengenai pengadaan, penerimaan, penyimpanan dan pe

ngeluaran persediaan bahan baku. Dimana dari setiap akti

vitas perlu adanya prosedur dan formulir sebagai sarana

untuk membuat catatan - catatan penting, sehingga sistem

pengendaiian yang diterapkan terbukti cukup untuk mening-

katkan pengendaiian intern persediaan bahan baku, dengan

demikian dapat mengamankan harta kekayaan perusahaan dari

resiko yang dapat merugikan perusahaan.



BAB V

KESIKPULAN DAN SaRAN

\

5.1. Kesimpulan

PT. SCINTECH INDUSTRIES adaiah perusahaan yang

bergerak dalam bidang industri sarung tangan karet. Un-

tuk meiakukan pengawasan secara menyeluruh terhadap akti

vitas perusahaan, aitematif yang dipilih adaiah dengan

diterapkannya peranan sistem akuntansi oleh pimpinan pe

rusahaan, dengan adanya sistem akuntansi tersebut akan

dapat memenuhi memenuhi prinsip pengendalian intern

yang memadai, sehingga segala bentuk kegiatan di dalam

operasional perusahaan benar - benar dapat terkendali,

PT. SCINTECH INDUSTRIES teiah menerapkan suatu

sistem akuntansi perabeiian yang telah memenuhi segala

prinsip pengendandaiian intern atas persediaan bahah ba-

ku, segala dokumen pendukung, buku - buku catatan, prose

dur - prosedur dan alat - alat pengolahan data teiah di-

rancang sedemikian rupa yang diarahkan oleh suatu sistem

pengendalian intern yang terdiri dari :

- Struktur organisasi yang memadai.

- Prosedur pendelegasian wewenang dan pencatatan yang

baik.

- Praktik yang sehat.

- Penepatan pegawai yang sesuai dengan keahliannya.

- Serta pengawasan phisik yang memadai oleh bagian yang

independen dalam perusahaan.

87
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Sistem akuntansi pembelian yang diterapkan dalam pe

rusahaan, benar - benar telah mampu meningkatkan pengenda -

lian intern persediaan bahan baku, hal ini terbukti dengan

tercapainya tujuan dari pengendalian intern yaitu :

- Terjaganya harta milik perusahaan,

- Terjaminnya keandalan data - data akuntansi.

- Peningkatan efisiensi kerja.

- Dilaksanakannya kebijakasanaan yang dibuat oleh perusaha

an dengan baik.

Dengan tercapainya tujuan pengendalian intern,nis

caya semua informasi yang bermanfaat yang menyangkut semua

data - data akuntansi yang dapat diandalkan, akan berguna

didalam mengambii keputusan serta kebijaksanaan diraasa yang

akan datang.

5.2, Saran - saran

Berdasarkan basil penelitian yang telah dilaksa -

nakan, penulis masih menemukan beberapa kelemahan yang ada

pada sistem akuntansi pembelian yang telah di^alankan oleh

perusahaan, Oleh karena itu penulis mencoba lantuk memberi-

kan saran - sar^ yang dapat dipakai sebagai bahan raasukan

bagi pimpinan perusahaan, antara lain sebagai berikut :

- Dalam hal penerimaan persediaan, perusahaan perlu memper-

timbangkan lebih lanjut pembentukan suatu bagian peneri-
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maan yang terpisah dari bagian gudang untuk meiaksanakan

fungsi penerimaan secara khusus,

- Sebaiknya formulir - formulir yang dlpergunakan dalam ak-

tivitas peiabelian diberi nomor urut cetak, hal ini dimak-

sudkan untuk mancegab adanya dokunien — dokuraan yang bxlang

serta raemudahkan didalara melacaknya apa bila dokumen - do

kumen terseout dibutuhkan kembaii.

- Sabaiknya persediaan barang yang ada diasuransikan untuk

mencegah terhadap berbagai resiko yang mungkin mengakibat

kan kerugian perusahaan.

Demikian kesimpuian dan saran - saran yang dapat pe

nuiis sampaikan untuk bahan pertimbangan bagi pimpinan pe

rusahaan.



BAB VI

RINGKASAN

Didaiam melaksanakan penelitihan mengenai peranan
\

sistem akuntansi pembelian daiam kaitannya dengan pengenda

lian intern persediaan bahan baku, penuiis lakukan pada

PT.SCINTECH INDUSTRIES yaitu suatu perusahaan yang berge

rak di bidang industri sarung tangan karet.

Adapun tujuan penelitihan adaiah untuk memperoleh

gambaran pengetahuan tentang masalah yang diteliti secara

iebih ^elas berdasarkan informasi yang diperoieh dari ha

sil peneiitian yang diiakukan. Sedangkan metode peneliti-

an yang digunakan adaiah studi kasus pada salah satu peru

sahaan industri sarung tangan karet. dan daiam pelaksanaan

nya penuiis memisahkan kedalara dua kategori riset yaitu

riset kepustakaan ( studi literatur ) dan riset lapangan,

Studi literatur yang penuiis peroieh selama mengi

kuti pendidikan, sebagai dasar untuk raendukung daiam meme

cahkan masaiah yang dihadapi pada saat riset lapangan di

perusahaan, sedangkan riset lapangan, dengan cara observa

si langsung ke abyek peneiitiannya, yaitu mengunjungi peru

sahaan dan melakukan wawancara baik secara tertuiis mau

pun lisan.

Dari hasii peneiitian dan pembahasan yang teiah di

lakukan dapat ditarik kesimpuian bahwa pada PT. SCINTECH

INDUSTRIES teiah menerapkan sistem akimtahsi pembelian

90
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yang cukup memadai sehingga dapat meningkatkan dan menge

fektifkan sistem pengendaiian intern terhadap persediaan

bahan baku, dimana terlihat ;

- Sistem akuntansi pembeiian yang diterapkan dalam perusa-

haan teiah diiaksanakan dengan baik dan memadai.

- Prosedur pengendaiian intern yang diterapkan oieh perusa

haan sudah cukup baik, dilihat dengan adanya struktur or

ganisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsionii seca

ra tegas, si stem wewenang dan prosedur yang baik yang

berguna untuk meiakukan pengawasan akuntansi yang cukup

terhadap harta milik perusahaan, praktek - praktek yang

sehat dan suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai

dengan tanggung jawabnya.

Berdasarkan kesimpulan di atas, penulis menyaran-

kan kepada pimpinan perusahaan untuk senantiasa meraperta-

hankan sistem pengendaiian intern yang telah diterapkan

dalam perusahaan tersebut dengan baik dan serta meningkat

kan pengawasan terhadap pelaksanaan sistem pengendaiian

persediaan bahan baku.
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PT. SCltECH. INDUSTBIES.
sat iuv. O ji! GcnOt Jok^ 10620" tadoncds ' ^ •
PhOiM: (021) 417740 Fo* I (021) 411022 Telex : 4944$ SCANUT lA.

•  ' • 1 " •

Date .*•

17 July 19.90 '

Pa^e •

1

To :■ ; ^■
Attn :r . - - , .

Our Ref. No.

0131-SI/Chem/Fax-90
•

From ;Sri I. Jamandari •

.  • Titanium Dioxide

If you do not receive all the pages or the messages are
unclear, pis contact us immediately.

Thanks for your fax no. NCC/rmd/42 dated 20.06.90, we
need 2 drums (400 kg) of 50 Z 1102 disp for our trial
production.
Please inform us your best C & F price by air freight
or sea Freight and what about delivery time.
Waiting your reply soon.

Regards,

Sri I. Jamandari

Lamp!ran 1;12
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